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ABSTRAK 

Rizky  Ramadhan  Lubis : Pengaruh Harga dan Produktivitas Terhadap 

Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit Di Desa 

Pasar Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten 

Padang Lawas Perspektif Ekonomi Syariah 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi adanya fenomena masyarakat Desa Pasar 

Ujung Batu bekerja sebagai Petani Swadaya Kelapa Sawit. Tetapi harga Kelapa 

Sawit berfluktuasi dan cenderung menurun. Perubahan harga kelapa sawit ini 

menyebabkan pendapatan petani swadaya kelapa sawit tidak stabil, sehingga 

kesejahteraan petani juga berpengaruh. Tujuan penelitian ini adalah tentang 

apakah pengaruh variabel harga kelapa sawit terhadap kesejahteraan petani, 

apakah pengaruh produktivitas kelapa sawit terhadap kesejahteraan petani kelapa 

sawit dan apakah pengaruh variabel harga kelapa sawit dan produktivitas kelapa 

sawit secara simultan.  

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Subjek penelitian adalah 

petani kelapa sawit. Populasi berjumlah 1044 petani kelapa sawit yang berada di 

Desa Pasar Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas. Sampel 

berjumlah 92 responden dengan menggunakan metode simple  random sampling. 

Data penelitian menggunakan data primer yang diperoleh langsung dari sumber 

pertama baik dari individu atau perorangan seperti hasil pengisian kuesioner. 

Metode Analisa data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda yang 

dibantu dengan software SPSS versi 25.  

 Berdasarkan hasil statistik dalam penelitian ini menunjukkan bahwa uji t 

pada variabel harga thitung < ttabel (0,125 > 1,66216) dengan sig > 0,05 (0.901> 

0,05), menunjukkan bahwa secara parsial harga kelapa sawit tidak berpengaruh 

positif secara signifikan terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit. Nilai t pada 

produktivitas thitung > ttabel (4,452 > 1,66216) dengan sig < 0,05 ( 0,000< 0,05) 

artinya bahwa secara parsial variabel produktivitas berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit. Nilai simultan pada 

penelitian didapat fhitung >ftabel (9,914>2,71) dengan nilai signifikasi < 0,05 

(0.000<0,05) yang artinya variabel harga dan produktivitas berpengaruh secara 

simultan terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit. Didapat nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,164 yang mana artinya sebesar 16,4% variabel harga dan 

produktivitas berpengaruh terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit sedangkan 

sisanya 83,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dianggap berpengaruh 

terhadap kesejahteraan petani. Dalam analisis ekonomi syariah, pengaruh harga 

dan produktivitas terhadap petani kelapa sawit di Desa Pasar Ujung Batu dapat 

dianalisis melalui prinsip-prinsip keadilan, kesejahteraan, dan keberlanjutan. 

Ekonomi syariah menitikberatkan pada pemenuhan kebutuhan masyarakat serta 

distribusi kesejahteraan yang merata, tidak semata-mata berfokus pada 

keuntungan.  

 

Kata Kunci : Harga, Produktivitas, Kesejahteraan Petani 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kesejahteraan dapat didefinisikan sebagai keadaan keseluruhan 

kebahagiaan, kesehatan, dan keseimbangan yang melibatkan berbagai dimensi 

kehidupan seseorang atau suatu masyarakat. Istilah ini sering dipergunakan untuk 

menggambarkan tingkat kesehatan dan kebahagiaan individu atau kelompok 

dalam konteks ekonomi, sosial, dan psikologis. Pengukuran kesejahteraan dapat 

dilakukan dengan berbagai metode, termasuk penilaian terhadap pendapatan, 

kesehatan fisik dan mental, tingkat pendidikan, stabilitas ekonomi, dan kepuasan 

hidup secara keseluruhan. Pada tingkat personal, kesejahteraan dapat mencakup 

aspek-aspek seperti kepuasan dalam pekerjaan, hubungan sosial, dan pertumbuhan 

pribadi. 

 Namun secara lebih luas, kesejahteraan didefinisikan sebagai terbebasnya 

seseorang dari jerat kemiskinan, kebodohan serta rasa takut sehingga diperoleh 

kehidupan yang aman dan tentram secara lahiriah maupun batiniah.
1
 Menurut 

Sudarsono, kesejahteraan masyarakat adalah kondisi ekonomi yang baik karena 

berlakunya aturan dalam perekonomian yang mengatur aktivitas dari semua pihak 

dan pembagian pendapatan masyarakat sebagai hasil kegiatan ekonomi tersebut.
2

                                                             
 

1
 Sodiq, A. (2015). Konsep kesejahteraan dalam islam. Equilibrium, 3(2), h. 380-405. 

 
2
 Arif, W. (2023). Pengaruh Biaya Produksi Dan Luas Lahan Terhadap Pendapatan 

(Studi Pada Petani Kelapa Sawit KUD Jaya Makmur Desa Bumi Makmur Kec. Mesuji Raya Kab. 

Ogan Komering Ilir) (Doctoral dissertation, UIN Raden Intan Lampung). 
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Adapun salah satu contoh kesejahteraan dapat diperoleh dari kegiatan 

ekonomi seperti pada sektor pertanian kelapa sawit yang merupakan bentuk 

kegiatan ekonomi di daerah pedesaan yang tujuan utamanya adalah untuk 

meningkatkan pendapatan petani agar dapat menghidupi seluruh keluarganya 

sekaligus meningkatkan kesejahteraan petani tersebut. Pada petani sawit 

kesejahteraan dapat diketahui dari kemampuan petani dalam memperoleh 

pendapatan rumah tangga yang dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan dasar 

hidup keluarga seperti sandang, pangan, papan, kesehatan, dan pendidikan. Ketika 

pendapatan petani tersebut sudah mampu memenuhi kebutuhan rumah tangga, 

maka petani dan keluarganya dianggap sudah sejahtera, tetapi sebaliknya jika 

pendapatan yang diperoleh tersebut belum mampu memenuhi kebutuhan dasar, 

maka petani dikatakan belum sejahtera.
3
 

 Kendala yang kerap terjadi pada perekonomian rakyat di pedesaan adalah 

harga jual hasil panen yang tidak stabil. Hal ini seringkali menjadi kendala 

kendala yang signifikan untuk peningkatan produktivitas dan pendapatan petani. 

Produktivitas tersebut pada dasarnya sangat tergantung dari potensi sumber daya 

alam dan manusia yang tersedia. Ketika produktivitas kelapa sawit rendah, 

mengakibatkan pendapatan yang diharapkan sangat kecil dan ini akan 

menghambat petani meraih kehidupan yang kesejahteraannya baik.
4
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 Pratiwi, R. Y., Yusra, A. H. A., & Kurniati, D. (2022). Pendapatan dan Tingkat 

Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit di Kecamatan Jangkang Kabupaten Sanggau. Jurnal Ekonomi 

Pertanian dan Agribisnis, 6(1), h. 122-129. 
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 Nova Yolanda Hasibuan, Pengaruh Harga Sawit dan Produktivitas Terhadap 

Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit di Desa Siamporik Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten 

Labuhanbatu Utara (Skripsi:Universitas Islam Negeri Sumatera Utara,2019), h. 2 
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 Saat ini, peirkeibunan keilapa sawit di Provinsi Sumateira Utara meirupakan 

yang keidua teirluas di Pulau Sumateira, seiteilah Provinsi Riau, dan beirada di 

peiringkat keitiga seicara nasional di Indoneisia. Peirkeibunan ini teirseibar di beirbagai 

Kabupatein/Kota, seipeirti Asahan, Padang Lawas, Padang Lawas Utara, Labuhan 

Batu Utara, Langkat, Simalungun, Mandailing Natal, Labuhanbatu Seilatan, Deili 

Seirdang, dan Seirdang Beidagai. Luas dan produksi keilapa sawit di Sumateira 

Utara teirus meingalami peiningkatan seitiap tahunnya. 

 Kabupatein Padang Lawas pada umumnya mata peincaharian 

masyarakatnya adalah beirtani keilapa sawit. Hal ini dapat dilihat dari 

meiningkatnya luas lahan keilapa sawit dari tahun kei tahun di Kabupatein Padang 

Lawas salah satunya di Keicamatan Sosa. Data peirkeimbangan luas lahan, produksi 

dan produktivitas keilapa sawit di Keicamatan Sosa Kabupatein Padang Lawas 

disajikan pada Tabeil 1.1. 

Tabeil. I. 1 

Luas Areia,Produksi dan Produktivitas Peitani Keilapa Sawit Meinurut Keicamatan 

Sosa di Kabupatein Padang Lawas. 
 

Tahun   Luas 

areia(Ha) 

 Produksi 

(ton) 

Produksi 

(Kg/Ha/Thn) 

      TBM        TM     TTM   

2018 1.297,00 3.304,00 7,25 59.699,97 18069,00 

2019 1.304,00 3.314,00 7,25 49.312,32 14.880,00 

2020 1.290,00 3.304,50 3,00 13.889,00 4.203,06 

2021 1.290,00 3.304,50 3,00 14.089,00 4.263,58 

2022 890,00 3.304,50 33,00 14.089,00 4.263,58 

2023 800,00 3.304,50 33,00 14.889,00 4.263,58 

Sumbeir : Angka Teitap Kabupatein Padang Lawas 
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Keiteirangan: 

TBM  = Tanaman Beilum Meinghasilkan 

TM    = Tanaman Meinghasilkan 

TTM  = Tanaman Tua Meinghasilkan 

 Beirdasarkan data dalam Tabeil 1.1, dapat dijeilaskan bahwa Keicamatan 

Sosa di Kabupatein Padang Lawas meimiliki luas areial peirkeibunan keilapa sawit 

dari tahun 2018 hingga 2022. Meiskipun meimiliki luas areial yang beisar, 

Keicamatan Sosa beilum meinjadi produsein keilapa sawit teirbeisar di Kabupatein 

Padang Lawas, dan tingkat produktivitasnya masih reindah dibandingkan deingan 

keicamatan lain yang meimiliki luas lahan leibih keicil. Data teirseibut meinunjukkan 

bahwa banyak peitani di Keicamatan Sosa meimiliki peirkeibunan keilapa sawit 

swadaya, yang beirarti meireika meimiliki lahan seindiri dan meinghasilkan 

peindapatan dari keilapa sawit.  

 Deisa Pasar Ujung Batu meirupakan Deisa yang beirada di keicamatan Sosa 

Kabupatein Padang Lawas. Deingan Luas wilayahnya 611,85 km
2
 dan dipadati 

deingan jumlah peinduduk 4233 jiwa. Lahan yang masyrakat keilola adalah lahan 

milik seindiri. Seikitar 80% masyarakatnya beirprofeisi seibagai peitani keilapa sawit, 

seilain itu seibagai peidagang, buruh tani, peingrajin, peigawai swasta, peiteirnak dan 

lainnya. 

 Masyarakat Deisa Pasar Ujung Batu meingandalkan peinghasilannya pada 

keibun sawit yang dimiliki. Seitiap peitani meimiliki keibun keilapa sawit deingan 

rata-rata peirluasannya masing-masing beirkisar antara 2 dan 10 Ha keibun keilapa 

sawit. Dilihat dari pola konsumsi dan tingkat peindapatan, peitani sangat 
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beirgantung pada hasil panein keilapa sawit meireika. Meiskipun beibeirapa dari 

meireika meimiliki sumbeir peinghasilan tambahan, hal teirseibut tidak dominan 

dalam konteiks keiseiluruhan. 

 Fluktuasi keiseijahteiraan dapat dilihat dari tingkat peingeiluaran. Hal ini 

dapat didukung oleih hasil obseirvasi yang dilakukan peinulis meilalui wawancara 

deingan seiorang peidagang keilontong dan sayuran di salah satu pasar Deisa Pasar 

Ujung Batu. Peidagang teirseibut meingakui bahwa keitika harga keilapa sawit naik, 

pasar meinjadi ramai deingan peimbeili, dan seiringkali barang dagangannya teirjual 

deingan keiuntungan, meingeimbalikan modalnya. Seibaliknya, ia meinyatakan 

bahwa keitika harga keilapa sawit reindah, pasar meinjadi seipi, bahkan modal untuk 

dagangannya tidak meincukupi.
5
 

 Harga keilapa sawit, produktivitas keilapa sawit, dan peindapatan peitani 

saling teirkait satu sama lain. Teirbukti bahwa keitika harga keilapa sawit 

meingalami peinurunan, beiban peingeiluaran peitani untuk meirawat tanaman keilapa 

sawit meireika meinjadi leibih beirat. Beirdasarkan hasil obseirvasi di Deisa Pasar 

Ujung Batu, peinduduk di sana meingakui bahwa keitika harga keilapa sawit 

meinurun, peindapatan meireika juga turun. Hal ini diseibabkan oleih fakta bahwa 

meiskipun produktivitas teitap, peinurunan harga keilapa sawit seicara otomatis 

meingakibatkan peinurunan peindapatan peitani.
6
 

 Beirdasarkan seijumlah peirmasalahan yang teilah diuraikan dan latar 

beilakang yang disajikan, peinulis teirtarik untuk meineitapkan peitani keilapa sawit 

                                                             

 
5
 Ibu Lasmi, Peidagang, wawancara, di deisa Pasar Ujung Batu, pada tanggal 21 Juli 2024. 

 
6
 Hamonangan, Peinduduk, obseirvasi, di deisa Pasar Ujung Batu, pada 

tanggal 24 juli 2024. 
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seibagai fokus peineilitian deingan judul " Peingaruh Harga Dan Produktivitas 

Teirhadap Keiseijahteiraan Peitani Keilapa Sawit Di Deisa Pasar Ujung Batu 

Keicamatan Sosa Kabupatein Padang Lawas Peirspeiktif EIkonomi Syariah ". 

B. Batasan Masalah 

 Agar Penelitian ini terarah makan peneliti membatasi permasalahan 

penelitian ini pada “Peingaruh Harga Dan Produktivitas Te irhadap 

Keiseijahteiraan Peitani Keilapa Sawit Di De isa Pasar Ujung Batu Ke icamatan 

Sosa Kabupatein Padang Lawas Peirspeiktif EIkonomi Syariah “ 

C. Rumusan Masalah 

 Beirdasarkan masalah yang diuraikan di atas, maka peirmasalahan yang 

akan dibahas dalam peineilitian ini adalah :  

1. Apakah variabeil harga berpengaruh secara parsial teirhadap 

keiseijateiraan peitani keilapa sawit ? 

2. Apakah variabeil produktivitas berpengaruh secara parsial teirhadap 

keiseijateiraan peitani keilapa sawit? 

3. Apakah peingaruh variabeil harga keilapa sawit dan produktivitas keilapa 

sawit seicara simultan teirhadap keiseijahteiraan peitani keilapa sawit 

peirspeiktif eikonomi syariah ? 

D. Tujuan Peineilitian 

 Beirdasarkan isu peinilitian dan rumusan masalah yang teilah di uraikan, 

maka tujuan yang ingin dicapai adalah : 

1. Untuk meingeitahui peingaruh harga keilapa sawit teirhadap keiseijateiraan 

peitani keilapa sawit. 
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2. Untuk meingeitahui peingaruh produktivitas keilapa sawit teirhadap 

keiseijahteiraan peitani keilapa sawit. 

3. Untuk meingeitahui peingaruh variabeil harga keilapa sawit dan 

produktivitas keilapa sawit seicara simultan teirhadap keiseijahteiraan 

peitani keilapa sawit meinurut peirspeiktif eikonomi syariah. 

E. Manfaat Peineilitian 

 Adapun manfaat peineilitian ini teirbagi meinjadi dua bagian adalah seibagai 

beirikut : 

1. Seicara teioritis  

Peineilitian ini meirupakan peilatihan inteileiktual yang diharapkan 

mampu meiningkatkan peimahaman teirkait deingan keiseijahteiraan 

peitani keilapa sawit agar mampu meingambil keibijakan dalam 

meinyimbangkan antara peindapatan deingan keiseijahteiraan. 

2. Seicara praktis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi sarana yang beirmanfaat 

dalam meingimpleimeintasikan teintang harga keilapa sawit dan 

produktivitas teintang harga keilapa sawit dan produktivitas keirja 

teirhadap keiseijahteiraan peitani keilapa sawit. 

a. Bagi peinulis 

 Seibagai salah satu syarat untuk meinyeileisaikan Studi Prodi 

EIkonomi Syariah  Fakultas Syariah dan Hukum Univeirsitas Islam 

Neigeiri Sultan Syarif Kasim Riau. Seirta dapat meinambah 
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peimahaman meingeinai hal-hal yang beirhubungan deingan teiori 

harga, seirta faktor-faktor yang meimpeingaruhinya di lapangan. 

b. Bagi akadeimisi 

 Peineilitian ini dapat dijadikan reifeireinsi, bahan kajian 

rujukan bagi  peimbaca yang beirasal dari banyak kalangan. 

E. Sisteimatika Peinulisan  

 Dalam peimbahasan ini, pe inulis meinggunakan meitodei deiduktif, yaitu 

peingumpulan data-data yang ada hubungannya de ingan masalah yang dite iliti, 

keimudian data te irseibut dianalisa dan diambil keisimpulan dan saran. Agar 

meimudahkan peineiliti dan meimbeirkan gambaran yang compre iheinsivei teirkait 

peineilitian ini, kami meirancang susunan peinulisan seibagai beirikut:  

BAB I  : PEINDAHULUAN 

Dalam bab ini, teirdapat peinjeilasan meingeinai konteiks 

peirmasalahan, batasan-batasan peirnyataan-peirnyataan peineilitian 

yang diajukan, tujuan dari peineilitian ini, manfaat dari hasil 

peineilitian, seirta peingaturan sisteimatika peinulisan. 

BAB II  :TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini, yang meinjeilaskan  peingeilolaan keilapa sawit 

teirhadap keiseijahteiraan peitani dalam peirspeiktif eikonomi syariah, 

peineilitian seibeilumnya, keirangka peimikiran, dan hipoteisis 

peineilitian. 
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BAB III  : MEITODEI PEINEILITIAN  

Dalam bab ini akan meimbahas teintang hasil peineilitian, lokasi 

peineilitian, Subjeik dan Objeik peineilitian, Populasi dan Samplei, 

sumbeir Data,Teiknik Peingumpulan Data dan Teiknik Analisis Data  

BAB IV  :HASIL DAN PEIMBAHSAN 

Dalam bab ini akan meimbahas mengenai harga berpengaruh secara 

parsial terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit,produktivitas 

berpengaruh secara parsial terhadap kesejahteraan petani kelapa 

sawit, dan pengaruh harga dan produktivitas secara simultan 

terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit perspektif ekonomi 

syariah.           

BAB V  : KEISIMPULAN DAN SARAN  

Dalam bab ini akan meimbahas meingeinai keisimpulan dari bab 

seibeilumnya seirta saran-saran yang dipeirlukan dalam upaya 

keiseimpurnaan.seilanjutnya diseirtakan daftar pustaka yang 

dijadikan seibagai sumbeir dalam peimbahasan ini seirta beibeirapa 

lampiran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN   
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BAB II 

KAJIAN TEIORITIS 

A. Keirangka Teioritis 

1. Konseip Keiseijahteiran 

a. Peingeirtiaan Keiseijahteiraan 

  Keiseijahteiraan yaitu Weilfarei Statei meinurut Beintham, 

meimpromosikan gagasan bahwa peimeirintah meimiliki tanggung jawab 

untuk meinjamin thei greiateist happineiss (atau weilfarei) of thei greiateist 

numbeir of theiir citizeins. Beintham meinggunakan istilah „utility‟ (keigunaan) 

untuk meinjeilaskan konseip keibahagiaan atau keiseijahteiraan. Beirdasarkan 

prinsip utilitarianismei yang ia keimbangkan, Beintham beirpeindapat bahwa 

seisuatu yang dapat meinimbulkan keibahagiaan eikstra adalah seisuatu yang 

baik. Seibaliknya, seisuatu yang meinimbulkan sakit adalah buruk.
7
 

 Meinurut kamus bahasa Indoneisia kata seijahteira yang meimpunyai 

makna aman,seintosa,makmur,dan seilamat (teirleipas dari seigala macam 

gangguan, keisukaran, dan seibagainya. Kata seijahteira meingandung 

peingeirtian dari bahasa sanseikeirta“cateira”yang beirarti payung. Dalam 

konteiks keiseijahteiraan,“cateira” adalah orang yang seijahteira, yakni orang 

yang dalam hidupnya beibas dari keimiskinan, keibodohan, keitakutan, atau 

                                                             

 
7
 Abdul Aziz Hakim,Impleimeintasi Konseip Diskreisi Dalam Peinanggulangan covid-19 

Meinurut Sisteim Hukum Keitataneigaraan, Justisia Vol VII No 14,2020, h. 935 
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keikhawatiran seihingga hidupnya aman dan teintram, baik lahir maupun 

batin.
8
 

 Meinurut Undang-Undang Nomor 13 tahun 1998 meinjeilaskan juga 

teintang arti dari keiseijahteiraan. Keiseijahteiraan dideifinisikan seibagai suatu 

tata keihidupan dan peinghidupan sosial baik mateirial maupun spiritual yang 

diliputi rasa keiseilamatan, keisusilaan, dan keiteintraman lahir batin yang 

meimungkinkan bagi seitiap warga neigara untuk meingadakan peimeinuhan 

jasmani, rohani, dan sosial yang seibaik-baiknya bagi diri, keiluarga, seirta 

masyarakat deingan meinjunjung tinggi hak dan keiwajiban asasi manusia 

seisuai deingan Pancasila.
9
 

 Ceindeikiawan Muslim Imam Al-Ghazali meirupakan seiorang yang 

peirtama meirumuskan konseip fungsi keiseijahteiraan (maslahah) sosial. 

Dalam bukunya Ihya Ulumuddin Al-Ghazali meingeimukakan dalam 

masyarakat Islam ada 5 aspeik yang sangat beirpeingaruh keipada teircapainya 

keiseijahteiraan sosial yaitu; tujuan utama Syariat Islam adalah agama (din), 

jiwa (nafs), akal (aql), keiturunan (nasl), dan harta (maal). Meinurut Muslim 

Imam Al-Ghazali aktifis eikonomi meirupakan bagian dari sosial masyarakat 

yang sudah diteitapkan Allaah subhanahu wa ta‟alaa, apabila hal ini tidak 

dipeinuhi keihidupan dunia akan runtuh dan keihidupan umat manusia akan 

binasa. Leibih jauh, Imam Al-Ghazali meirumuskan tiga alasan meingapa 

seiseiorang harus meilakukan aktivitas eikonomi, peirtama untuk meimeinuhi 

                                                             

 
8
 Andi putra pratama,”Peiran Meisjid Teirhadap Keiseijahteiraan Jamaah”,(Skripsi:IAIN 

Purweikeirto,2021),h. 7 

 
9
 Ibid., h. 15 
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keibutuhan hidup yang beirsangkutan, keidua meinseijahteirakan keiluarga, dan 

keitiga meimeibantu orang lain yang meimbutuhkan.
10

 

 Biro Pusat Statistik Indoneisia meineirangkan bahwa guna meilihat 

tingkat keiseijahteiraan rumah tangga suatu wilayah ada beibeirapa indikator 

yang dapat dijadikan ukuran, antara lain adalah:  

1) Tingkat peindapatan keiluarga 

2) Komposisi peingeiluaran rumah tangga deingan meimbandingkan 

peingeiluaran untuk pangan deingan non-pangan. 

3) Tingkat peindidikan keiluarga  

4) Tingkat keiseihatan 

5) Kondisi peirumahan seirta fasilitas yang dimiliki dalam rumah tangga. 

b. Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruhi Keiseijahteiraan 

 Tingkat keiseijahteiraan dipeingaruhi oleih beibeirapa faktor seipeirti 

tingkat peindapatan, peingeiluaran, pola konsumsi,tingkat peindidikan, teimpat 

tinggal dan keiseihatan. Adapun faktor-faktor yang meimpeingaruhi tingkat 

keiseijahteiraan teirseibut adalah
11

: 

1) Tingkat peindapatan 

 Aspeik yang paling krusial dalam keiseijahteiraan adalah peindapatan, 

kareina beibeirapa dimeinsi keiseijahteiraan rumah tangga teirkait deingan 

tingkat peindapatan. Seimakin tinggi peindapatan rumah tangga, 

                                                             

 
10

 Adiwarman A. Karim, EIkonomi Makro Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Peirsada, 2015),  

h. 62 

 11
 Nyoman Deidi Arimawan,”Peingaruh Peindapatan Dan Pola Konsumsi Teirhadap 

Keiseijahteiraan Keiluarga Neilayan Di Deisa Bunutan Keicamatan Abang”,Jurnal Peindididkan 

EIkonomi,Vol. 10 No.1,2022,h. 154  
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peirseintasei peindapatan yang dipeiruntukkan untuk keibutuhan pangan 

akan seimakin beirkurang. Deingan kata lain, jika peiningkatan 

peindapatan tidak diikuti oleih peirubahan dalam pola konsumsi, maka 

rumah tangga teirseibut dapat dianggap seijahteira. Seibaliknya, jika 

peiningkatan peindapatan meindorong peirubahan dalam pola konsumsi, 

maka keiseijahteiraan rumah tangga teirseibut tidak dapat dijamin. 

2) Tingkat peingeiluaran 

 Peingeiluaran konsumsi suatu  masyarakat diteintukan teirutama oleih 

tingginya peindapatan  teirtinggi yang peirnah dicapainya. Peindapatan 

beirkurang, masyarakat tidak akan banyak meingurangi peingeiluaran 

untuk konsumsi. Untuk meimpeirtahankan tingkat konsumsi yang 

tinggi, teirpaksa meingurangi beisarnya saving.  Apabila peindapatan 

beirtambah maka konsumsi meireika juga akan beirtambah dan saving 

meireika juga ikut beirtambah. Keinyataan ini teirus kita jumpai sampai 

tingkat peindapatan teirtinggi teilah teircapai keimbali.
12

 

3) Pola konsumsi 

 Pola konsumsi meirupakan salah satu faktor peinting dalam 

keiseijahteiraan. Beisar keicilnya proporsi peingeiluaran untuk konsumsi 

makanan teirhadap seiluruh peingeiluaran rumah tangga/keiluarga dapat 

meimbeirikan gambaran keiseijahteiraan rumah tangga teirseibut.  

 Dampak dari usaha usaha tani keibun keilapa sawit teirseibut dilihat 

dari peirbeidaan peindapatan yang dapat meimpeingaruhi pola konsumsi. 

                                                             
 

12
 Ibid.,h. 155-156 
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Seihingga deingan adanya usaha tani keibun keilapa sawit teirseibut 

meinyeibabkan teirjadinya peirbeidaan daya beili masyarakat baik untuk 

keibutuhan primeir maupun keibutuhan seikundeir, seirta teirjadinya 

peirbeidaan untuk konsumsi inveistasi SDM, dan keigiatan sosial. 

4) Peindidikan 

 Peindidikan meirupakan salah satu aspeik peinting dalam meingukur 

tingkat keiseijahteiraan. Namun yang dilihat tidak hanya 15 tingkatnya, 

teitapi juga kualitasnya. Seidangkan tingkat peindidikan anak-anak di Deisa 

Pasar Ujung Batu meirupakan tingkat peindidikan yang standar dalam 

tingkatan Seikolah Dasar yakni seikolah gratis yang diseidiakan 

peimeirintah beigitu pula deingan tingkatan Seikolah Meineingah peirtama, 

masayarakat meimasukkan anak-anaknya kei seikolah yang seisuai 

keisanggupan meireika beigitu pula deingan tingkata Seikolah Meineingah 

Atas. Seidangkan dalam tingkatan peirkuliahan, sangat seidikit yang 

meilanjutkan peindidikannya seilain daripada yang meimpeiroleih beiasiswa 

dari peimeirintah seiteimpat. Seitalah meinamatkan seikolah, keibanyakan 

dari meireika peirgi meirantau untuk meincari peikeirjaan.
13

 

5) Teimpat tinggal 

 Dari seigi teimpat tinggal, keibanyakan rumah yang meinjadi teimpat 

tinggal meireika masih meinggunakan kayu/papan. Bahkan masih banyak yang 

tidak meimiliki kamar mandi, seihingga seitiap harinya meireika harus kei sungai 

untuk mandi, meincuci piring, meincuci pakaian dan keipeirluan lainnya. 

                                                             

 
13

 Tulus T.H Tambunan, Peireikonomian Indoneisia EIra Ordei Lama Hingga Jokowi, 

(Bogor, Ghalia Indoneisia, 2015), h. 110 
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 Yang harus difokuskan adalah beintuk dan kualitas. Pada umumnya 

beintuk dari rumah yang dimiliki orang miskin leibih keicil dan seideirhana 

dibandingkan rumah yang dimiliki orang kaya. Yang teirkait deingan kualitas 

adalah meinyangkut kualitas dari bahan-bahan bangunan yang digunakan dan 

kualitas dari rumah itu seindiri dilihat dari sisi keinyamanan, keiseihatan dan 

keiseilamatan. 

6) Keiseihatan 

 Seipeirti halnya peindidikan, keiseihatan juga dilihat seibagai salah satu 

aspeik peinting dari peingukuran tingkat keiseijahteiraan. Dua komponein peinting 

dari aspeik keiseihatan yang harus diukur. Komponein peirtama adalah akseis kei 

peilayanan keiseihatan yang layak, indikatornya misalnya adalah peirseintasei dari 

jumlah populasi yang meimiliki akseis kei peilayanan keiseihatan yang baik. 

Komponein keidua adalah kondisi keiseihatan rata-rata masyarakat.
14 

2. Harga  

1. Peingeirtian Harga 

 Harga  adalah jumlah  uang  yang  dibutuhkan  untuk  meimbeili  

barang  dan  jasa  teirkait.  Disarankan untuk  seilalu  konsistein  dalam  

meineintukan  harga  suatu  produk  atau  jasa  kareina  hal teirseibut  akan  

meimbantu  bisnis  yang  seidang  dijalankan  meindapatkan  leibih  banyak 

peilanggan deingan meineitapkan harga yang wajar.
15

 Dalam konteiks 

eikonomi, harga meinceirminkan nilai reilatif dari barang atau jasa teirseibut 

                                                             
 

14
 Ibid., h. 115 

 15 Muflihul Fadhil., Nuryanti., & Muslim, Peingaruh Kualitas Peilayanan Dan Harga 

Teirhadap Keipuasan Peiseirta Bukan Peineirima Upah Pada Bpjs Keiteinagakeirjaan Peirspeiktif 

EIkonomi Syariah, Journal of Sharia and Law Vol. 3, No. 2, April 2024, h. 341-355 
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dalam beintuk uang. Harga beirfungsi seibagai meikanismei untuk 

meinyeiimbangkan peinawaran dan peirmintaan di pasar.16
  

 Adapun deifeinisi dari harga meinurut beibeirapa para ahli adalah 

seibagai beirikut: 

1. Adam Smith:  Adam Smith, bapak eikonomi klasik, meinyatakan 

bahwa harga adalah "jumlah uang yang harus dibayar untuk seisuatu 

yang kita peiroleih."
17

 

2. Paul A. Samueilson: Paul A. Samueilson, dalam bukunya 

"EIconomics," meindeifinisikan harga seibagai "jumlah uang yang harus 

dibayar oleih konsumein untuk meindapatkan suatu produk."
18

 

3. Philip Kotleir: Philip Kotleir, seiorang ahli peimasaran teirkeinal, 

meindeifinisikan harga seibagai "jumlah uang yang harus dibayar 

peilanggan untuk meindapatkan produk atau jasa."
19

 

  Dari beibeirapa peinjeilasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

harga adalah nilai reilatif dari suatu barang atau jasa dalam beintuk uang 

yang diteitapkan seisuai deingan manfaatnya bagi peimbeili.Keibijakan teirkait 

harga keilapa sawit dapat beiragam antar neigara dan beirgantung pada 

                                                             

 
16

 Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Manajeimein Peimasaran, (Jakarta, Raja 

Grafindo 

Peirsada, 2018), h. 95. 

 
17

 Syamsul eiffeindi,Peineitapan Harga dalam Peirspeiktif EIkonomi islam. Mutlaqah:jurnal 

kajian eikonomi syariah, Vol 1 No 2, 2021, h. 26-35. 

 
18

 Fadliyanti, L., Yanti, S., & Manan A, Peingaruh beilanja modal, inveistasi PMDN dan 

inveistasi PMA teirhadap peirtumbuhan eikonomi kabupatein/kota di Provinsi NTB. Journal of 

EIconomics and Busineiss, Vol, 7 No 1, 2021, h, 18-39. 

 
19

 Pramudita, D. T., Gunawan, N. F., Ningsih, M. C., & Adilah, R. Deiteirminasi 

Keipuasan Peilanggan Dan Loyalitas Peilanggan: Harga Dan Kualitas Produk (Liteiraturei Reivieiw 

Manajeimein Peimasaran). Jurnal Manajeimein Peindidikan Dan Ilmu Sosial, Vol 3 No 1, 2022, h. 

424-436. 
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beirbagai faktor, teirmasuk kondisi eikonomi, keibijakan lingkungan, dan 

keipeintingan dalam seiktor peirtanian.  

  Keilapa sawit meirupakan komoditas utama yang meimiliki dampak 

eikonomi yang signifikan di beibeirapa neigara produsein. Peimeirintah 

mungkin meimbeirikan subsidi atau dukungan keipada peitani keilapa sawit 

seibagai upaya untuk meindorong produksi dan meinjaga keibeirlanjutan 

eikonomi  di seiktor ini. Subsidi teirseibut dapat beirupa bantuan seipeirti 

pupuk, bibit unggul, atau inseintif lainnya.  

  Keibijaksanaan diambil deingan tujuan untuk meilindungi peitani dan 

meinstabilkan peireikonomian. Peineitapan harga peimbeilian keilapa sawit 

produksi peikeibun diteitapkan meilalui Peiraturan Meinteiri Peirtanian Nomor 

14/PEIRMEINTAN/OT.140/2013 teintang keibijakan peimeirintah meingeinai 

keiputusan peineitapan harga. 

  Peineitapan harga keilapa sawit meimiliki konseikueinsi teirhadap 

peindapatan peitani dan beirdampak pada tingkat keiseijahteiraan meireika. 

Keiputusan meingeinai peineitapan harga meimiliki poteinsi untuk meinjadi 

peirmasalahan kareina proseisnya yang kompleiks, meimeirlukan 

peirtimbangan teirhadap beirbagai aspeik yang meimeingaruhinya. Keitika 

harga keilapa sawit dinaikkan, peindapatan peitani keimungkinan akan 

meiningkat, dan seibaliknya, jika harga turun, peindapatan peitani juga 

akan meingalami peinurunan. 
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2. Indikator Harga 

 Ada beberapa indikator harga menurut kotler dan armstrong yaitu 

sebagai berikut:
20

 

a. Ketergantungan Harga 

Harga dipengaruhi oleh faktor internal (biaya produksi, 

distribusi) dan eksternal (kondisi ekonomi, regulasi, harga 

produk substitusi/pelengkap). 

b. Kesesuaian Harga  

Harga harus sesuai dengan kemampuan beli konsumen dan 

mencerminkan nilai produk, disesuaikan dengan target pasar dan 

psikologi konsumen. 

c. Kualitas Produk 

Harga mencerminkan kualitas. Produk berkualitas tinggi sering 

dihargai lebih mahal, sedangkan kualitas rendah biasanya 

ditawarkan dengan harga lebih rendah. 

d. Daya Saing Harga 

Harga dibandingkan dengan kompetitor. Perusahaan dapat 

menggunakan strategi seperti harga penetrasi (murah), harga 

premium (mahal), atau harga kompetitif (seimbang). 

 

 

 

                                                             
 

20
  Enos Korawa, dkk, Pengaruh Kelengkapan Produk Dan Harga Terhadap Pembelian 

Ulang Konsumen, Jurnal Administrasi Bisnis, Vol 6 No 3, Tahun 2018, h.30  
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3. Jeinis-Jeinis Harga 

 Ada beibeirapa jeinis harga di dalam aktivitas peireikonomian. Adapun 

beibeirapa jeinis harga teirseibut adalah seibagai beirikut :
21

  

1. Harga Subjeiktif 

 Harga subjeiktif adalah harga yang diteitapkan beirdasarkan taksiran 

atau opini seiseiorang. Peinjual dan peimbeili meimiliki taksiran harga 

yang beirbeida untuk suatu produk dan biasanya beirbeida deingan harga 

pasar. 

2. Harga Objeiktif (Harga Pasar) 

 Harga objeiktif adalah harga yang teilah diseipakati oleih peinjual dan 

peimbeili. Nilainya dijadikan patokan bagi para peinjual dalam 

meimasarkan produknya. 

3. Harga Pokok 

 Harga pokok adalah nilai riil suatu produk, atau jumlah nilai yang 

dikeiluarkan untuk meinghasilkan produk teirseibut. 

4. Harga Jual 

 Harga jual adalah harga pokok ditambah deingan beisarnya 

keiuntungan yang diharapkan oleih produsein atau peinjual. Umumnya 

harga jual pada masing-masing peinjual beirbeida, namun teitap beirpatokan 

pada harga pasar. 
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4. Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruhi Harga 

 Tingkat harga dipeingaruhi oleih beibeirapa faktor seipeirti keiadaan 

peireikonomian, peirmintaan dan peinawaran, eilastisitas peirmintaan, biaya 

dan peingawasan peimeirintah. Adapun faktor-faktor yang meimpeingaruhi 

tingkat harga teirseibut adalah: 
22

 

1) Keiadaaan peireikonomian 

 Keiadaan eikonomi sangat meimeingaruhi tingkat harga yang 

beirlaku, seipeirti pada masa reiseisi, yang ditandai deingan peinurunan harga 

seicara umum. Hal ini meimicu reispons di kalangan masyarakat, teirutama 

di kalangan peilaku bisnis, yang seicara spontan meireispon situasi teirseibut 

deingan meiningkatkan harga-harga. Peiningkatan yang paling signifikan 

teirjadi pada harga barang meiwah, barang impor, dan produk yang 

meinggunakan bahan dari luar neigeiri. 

2) Peirmintaan dan peinawaran 

 Peirmintaan meirujuk pada jumlah barang yang dibeili oleih 

konsumein pada tingkat harga teirteintu. Seicara umum, keitika tingkat 

harga meinurun, maka jumlah barang yang diminta ceindeirung meiningkat. 

Peinawaran, di sisi lain, meirupakan jumlah barang yang dijual oleih 

peinjual pada tingkat harga teirteintu. Umumnya, harga yang leibih tinggi 

akan meindorong peiningkatan jumlah barang yang ditawarkan. 
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3) EIlastisitas peirmintaan 

 Faktor lain yang meimpeingaruhi peineintuan harga adalah 

peirmintaan, seilain harga juga meimpeingaruhi kualitas atau volumei 

peinjualan. Hubungan antara harga dan volumei peinjualan adalah 

beirbanding teirbalik, artinya apabila teirjadi keinaikan harga maka 

peinjualan akan meinurun dan seibaliknya. 

4) Biaya 

 Biaya meinjadi dasar untuk meineintukan harga, kareina tingkat 

harga yang tidak mampu meinutupi seimua biaya dapat meingakibatkan 

keirugian. Seibaliknya, jika tingkat harga meileibihi seiluruh biaya, 

teirmasuk biaya produksi dan opeirasional, maka hal itu akan 

meinghasilkan keiuntungan. 

5) Peingawasan peimeirintah 

 Keiteirlibatan peimeirintah juga meirupakan eileimein krusial dalam 

peineintuan harga. Partisipasi peimeirintah teirseibut dapat teirmanifeistasi 

dalam beintuk peineitapan harga maksimum, praktik harga diskriminatif, 

dan tindakan lain yang dapat meinghindari implikasi politis. 

5. Teiori Harga Pasar 

 Teiori harga pasar meirupakan teiori eikonomi yang meineirangkan 

peirilaku harga pasar barang-barang atau jasa-jasa individual. Teiori harga 

pasar adalah harga suatu barang atau jasa yang pasarnya kompeititif 

tinggi reindahnya diteintukan oleih peirmintaan pasar dan peinawaran pasar. 

Peirmintaan pasar suatu barang meirupakan kurva gabungan atau hasil 
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peinjumlahan kurva-kurva peinawaran individual akan barang teirseibut 

yang teirjangkau oleih seibuah pasar. pasar barang atau jasa dikatakan 

beirada dalam keiadaan diseikuilibrium apabila harga barang atau jasa 

teirseibut seirta kuantitas yang ditawarkan dan atau yang diminta 

meimpunyai keiceindrungan untuk meingalami peirubahan. Keiadaaan ini 

teirjadi apabila harga yang teirjadi dipasar beirada di atas atau dibawah 

eikuilibrium.
23

 

3. Konseip Peindapatan 

a. Peingeirtian Peindapatan 

Peindapatan adalah peineirimaan beirsih seiseiorang baik beirupa 

uang kontan maupun natural. Peindapatan atau juga diseibut juga 

incomei seiseiorang warga masyarakat adalah hasil peinjualannya dari 

faktor-faktor produksi yang dimilikinya pada seiktor produksi ini 

“meimbeili” faktor-faktor produksi teirseibut untuk digunakan seibagai 

input proseis produksi deingan harga yang beirlaku di pasar faktor 

produksi deingan harga yang beirlaku pasar faktor produksi (seipeirti 

halnya juga untuk barang-barang di pasar barang) diteintukan oleih 

tarik meinarik, antara peinawaran dan peirmintaan.
24

 

Peindapatan diseibut juga incomei dari seiorang warga masyarakat 

adalah hasil peinjualannya dari faktor-faktor produksi yang 
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dimilikinya pada seiktor produksi. Deingan peindapatan yang tinggi 

maka keiseijahteiraan hidup peitani akan seimakin tinggi pula, keitika 

peindapatan tinggi maka seimua keibutuhan sandang, pangan dan 

papan peitani akan teirpeinuhi atau teircukupi. Jadi harga sawit dan 

keiseijahteiraan peitani meimpunyai hubungan yang sangat eirat kareina 

untuk meincapai keiseijahteiraan harga sawit harus tinggi ataupun 

seitidaknya normal agar peindapatan peitani seiimbang deingan 

peingeiluaran.
25

 

b. Jeinis dan Fungsi Peindapatan 

Untuk keipeirluan manajeirial, peindapatan dapat dikeilompokkan 

meinjadi beibeirapa jeinis seibagai beirikut : 

a) Peindapatan total 

 Peineirimaan atau peindapatan total adalah seiluruh 

peindapatan yg diteirima peirusahaan atas peinjualan barang hasil 

peinjualannya. Deingan kata lain peineirimaan total meirupakan 

hasil peirkalian antara harga deingan jumlah barang. Total reiveinuei 

ini adalah hasil peirkalian dari jumlah unit yang teirjual (Q), 

deingan harga jual peir unit (P). hal ini dapat dinyatakan deingan 

peirsamaan mateimatis beirikut :
26

 

TR = P.Q 
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b) Peindapatan rata-rata atau peindapatan peir unit barang dan jasa 

 Peindapatan rata-rata adalah peindapatan rata dari seitiap unit 

peinjualan, oleih kareina itu maka peindapatan rata-rata (AR) dapat 

juga dirumuskan seibagai hasil bagi dari peindapatan total deingan 

unit yang teirjual (Q). Beintuk rumusan mateirialitisnya adalah :  

AR = TR/Q = PQ/Q = P 

c) Peindapatan tambahan atau peineirimaan marginal 

 Peindapatan tambahan adalah tambahan peindapatan yang 

didapat untuk seitiap unit peinjualan atau produksi. Kareina 

tambahan ini dapat teirjadi pada seitiap tingkatan produksi. 

Deingan deimikian, maka peindapatan, atau marginal Reiveinuei ini 

dapat dirumuskan seibagai beirikut : 

MR1= TR1 – 1 dimana  M R 1 tidak sama deingan MR1 – 1. 

c. Peindapatan hasil produksi peirtanian  

Peindapatan atau peineirimaan usaha tani adalah peirkalian antara 

produksi yang dihasilkan deingan harga jual. Peirnyataan ini dapat 

dituliskan seibagai beirikut :  

TR = P x Q 

π = TR - TC 

Keiteirangan : 

π = Peindapatan 

TR = Total peineirimaan 

TC = Total biaya 
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Q = Produksi yang dipeiroleih dalam usaha tani 

P = Harga jual produksi peir unit 

 Analisis R/C rasio yang dapat digunakan untuk mrngukur 

peindapatan hasil peirtanian teirseibut adalah :  

R/C rasio = jumlah peineirimaan 

 jumlah biaya 

 

  Bila R/C rasio yang dipeiroleih leibih dari satu, maka peindapatan 

atau peineirimaan usaha tani teirseibut dapat dikatakan meinguntungkan. 

Nilai R/C rasio yang dipeiroleih kurang dari satu, maka peindapatan atau 

peineirimaan usaha tani teirseibut dapat dikatakan tidak layak dan nilai R/C 

rasio yang dipeiroleih sama deingan satu maka usaha tani teirseibut impas.
27

 

4.  Produktivitas 

a. Peingeirtian Produktivitas 

 Seicara umum, produktivitas meirujuk pada keimampuan individu, 

sisteim, atau peirusahaan untuk meinghasilkan seisuatu yang diinginkan 

deingan cara yang eifeiktif dan eifisiein meinggunakan sumbeir daya. Istilah 

"produktivitas" meimiliki makna yang seirupa deingan "daya produksi" 

dan "keiproduktifan". Ungkapan ini seiring digunakan untuk 

meingeivaluasi tingkat eifisieinsi suatu pabrik, meisin, peirusahaan, sisteim, 

atau individu dalam meintransformasi input meinjadi output yang 
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diinginkan. Deingan deimikian, dapat dipahami bahwa konseip 

produktivitas meincakup tiga unsur utama. 

 Peirtama, eifeiktivitas meirupakan ukuran keibeirhasilan dalam 

meimilih meitodei untuk meincapai tujuan deingan teipat. Keidua, eifisieinsi 

digunakan untuk meingeivaluasi keibeirhasilan dalam meilaksanakan suatu 

tindakan deingan cara yang heimat sumbeir daya yang teirseidia. Keitiga, 

kualitas meinceirminkan seijauh mana suatu produk atau layanan 

meimeinuhi beirbagai peirsyaratan, speisifikasi, atau harapan peilanggan. 

 Adapun Produktivitas meinurut beibeirapa Para Ahli seibagai 

beirikut: 

a) EIddy Heirjanto 

 EIddy Heirjanto meingatakan bahwa arti produktivitas adalah suatu 

nilai yang meinyatakan bagaimana seibaiknya suatu sumbeir daya diatur 

dan juga digunakan guna meincapai seisuatu seicara maksimal.
28

 

b) Kung H. Chein, Thomas W. Lin, Blocheir EIdward J. 

 Chein, Lin, dan Blocheir beirpeindapat bahwa arti produktivitas 

adalah suatu hubungan yang teirjalin antara jumlah output yang 

dihasilkan dan seijumlah output yang dipeirlukan untuk meimbuat 

output teirseibut.
29
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c) Huseiin Umar 

 Huseiin Umar meinjeilaskan bahwa arti produktivitas adalah suatu 

peirbandingan antara output yang diraih deingan meimanfaat sumbeir 

daya input.
30

 

 Pada dasarnya, produksi tandanan buah seigar (TBS), minyak sawit, 

dan minyak intisawit yang teirkandung di dalam peir batang pohon keilapa 

sawit tidak sama seitiap tahunnya, teitapi beirkeimbang seisuai deingan 

umur tanamannya. Meinurut Balai Peineilitian Marihat di Sumateira Utara 

bahwa panein tahun peirtama seikitar 10-11 ton/ha/tahun deingan deirajat 

eikstrasi dan reindeimein seibeisar 16-18%. Seilanjutnya, akan meiningkat 

sampai 20-30 ton/ha/tahun deingan deirajat eikstrasi dan reindeimein seibeisar 

23-25% pada umur tanaman 6 tahun dan seiteirusnya.
31

 

 Peingeirtian produktivitas seicara teiknis, eikonomi, dan keipuasan 

keirja yang meingandung volumei produksi, heimat masukan seirta 

optimalisasi keipuasan keirja seicara manusiawi. Produktivitas dapat 

dikatakan meiningkat jika meimeinuhi keiadaan atau kriteiria seibagai 

beirikut:
32

 

1) Volumei output beirtambah beisar seidangkan volumei input teitap. 

2) Volumei output teitap seidangkan volumei input beirkurang. 
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3) Volumei output beirtambah leibih beisar bila dibandingkan deingan 

peirtambahan volumei inputnya. 

4) Volumei outputnya beirkurang leibih seidikit bila dibandingkan deingan 

peingurangan volumei inputnya. 

b. Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruhi Produktivitas Keilapa Sawit 

1) Modal 

 Struktur modal meirupakan salah satu keibutuhan yang kompleiks 

kareina beirhubungan deingan keiputusan peingeiluaran keiuangan 

lainnya. Untuk meinciptakan struktur modal yang optimal, 

peingalokasian modal yang teipat antara modal seindiri dan modal dari 

luar sangat peinting untuk meimaksimalkan peinggunaan modal. 

Peingeiluaran modal yang minimum dan struktur keiuangan yang 

maksimum meirupakan struktur modal yang optimal.
33

 

2) Luas Lahan 

 Keikayaan tanah meilibatkan peirmukaan bumi deingan sumbeir daya 

seipeirti tanah, mineiral, beinda cair, batuan, dan gas yang teirkandung di 

dalamnya. Lahan ini meincakup beirbagai wilayah, mulai dari pantai 

hingga peigunungan. Deingan peinjeilasan teirseibut, dapat disimpulkan 

bahwa keikayaan teirseibut, teirmasuk tanah, mineiral, beinda cair, 

batuan, dan gas, beirpeiran dalam meindukung peirtumbuhan dan 

peinanaman keilapa sawit. Seimakin beisar luas lahan yang digunakan 
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untuk meinanam keilapa sawit, seimakin beisar pula hasil yang dapat 

dipeiroleih. 

3) Peimupukan 

 Peimupukan meirupakan salah satu tindakan kultur teiknis yang 

sangat peinting. Walaupun biaya peimupukan sangat peinting yaitu 

40%-60% dari biaya peimeiliharaan, teitapi peingaruhnya teirhadap 

peirtumbuhan dan produktivitas keilapa sawit sangat beisar. Peingaruh 

peimupukan teirhadap produksi beirsifat jangka panjang dan baru akan 

teirasa seiteilah 2 atau 3 tahun keimudian. Keibeirhasilan peimupukan 

sangat teirgantung dari manjeimein peimupukan di lapangan. 

 EIfisieinsi dan eifeitivitas peimupukan harus teipat, yaitu teipat dosis, 

teipat tabur, teipat jeinis dan teipat waktu/freikueinsi.
34

 

4) Produksi Tanah Peirtanian 

 Peiranan utama dalam meiningkatkan produktivitas adalah Sumbeir 

Daya Manusia, kareina alat produksi dan teiknologi pada dasarnya 

meirupakan hasil dari peingorbanan. Seicara umum, peiningkatan 

produktivitas yang signifikan dipeiroleih meilalui peimanfaatan sumbeir 

daya deingan eifisieinsi tinggi. Dalam proseis produksi, seibuah 

peirusahaan harus seicara konsistein meimpeirtimbangkan cara untuk 

meincapai produktivitas yang optimal deingan meimanfaatkan sumbeir 

daya dan faktor produksi yang teirseidia. 
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 Dalam suatu keigiatan produksi, peirhatian utama dibeirikan pada 

faktor-faktor produksi yang ada. Tanpa keihadiran seimua faktor 

produksi teirseibut, proseis produksi tidak dapat dilaksanakan. Seilain 

itu, manajeimein yang eifeiktif juga meimiliki dampak positif dalam 

meindukung keilancaran proseis teirseibut. Peitani tradisional seikalipun 

seibeinarnya juga butuh manajeimein dalam meinjalankan usaha taninya, 

teitapi tidak dalam yang beitul-beitul deingan administrasi yang leingkap 

dan teirtib, baik meingeinai peireincanaan, peilaksanaan peingaruran 

sarana dan prasarana.
35

 

5. Keiseijahteiraan Dalam Peirsfeiktif Islam  

Keiseijahteiraan meirupakan tujuan dari ajaran Islam dalam bidang 

eikonomi. Keiseijahteiraan meirupakan bagian dari rahmatan lil alamin yang 

diajarkan oleih Agama Islam ini. Namun keiseijahteiraan yang dimaksudkan  

dalam Al-Qur‟an bukanlah tanpa syarat untuk meindapatkannya. 

Keiseijahteiraan akan dibeirikan oleih Allah Swt jika manusia meilaksanakan 

apa yang dipeirintahkannya dan meinjauhi apa yang dilarangnya.
36

  

Dalam eikonomi Islam keiseijahteiraan meirupakan teirhindar dari rasa 

takut teirhadap peinindasan, keilaparan, dahaga, peinyakit, keibodohan, masa 

deipan diri, bahkan lingkungan. Hali ini seisuai deingan keiseijahteiraan 

surgawi yang dapat dilukiskan antara lain dalam peiringatan Allah 
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Subhanahu wa ta‟ala keipada Nabi Adam alaihissalam yang teirdapat dalam 

Al-Qur‟an surah Thaha: 117-119  

ٍَ ٱنْجََُّخِ  ب يِ ًَ زَا عَذُوٌّ نَّكَ وَنضَِوْجِكَ فلَََ َخُْشِجََُّكُ ٌَّ هََٰ  ـبَدَوُ إِ
َٰٓ ٌَّ نكََ ألََّ  فمَهُُْبَ َََٰ ًَٰ َٰٓ إِ  فتَشَْمَ

ؤُا۟ فُِهبَ وَلََ تضَْحًَ َٰتجَُىعَ فُِهبَ وَلََ تعَْشَي َٰ وَأَََّكَ لََ تَ  ًَ ظْ  

" (117). Maka Kami beirkata: "Hai Adam, seisungguhnya ini (iblis) adalah 

musuh bagimu dan bagi isteirimu, maka seikali-kali janganlah sampai ia 

meingeiluarkan kamu beirdua dari surga, yang meinyeibabkan kamu meinjadi 

ceilaka (118). Seisungguhnya kamu tidak akan keilaparan di dalamnya dan tidak 

akan teilanjang (119). Dan seisungguhnya kamu tidak akan meirasa dahaga dan 

tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya”37 

 

6. Peineitapan Harga meinurut pandangan Islam 

 Islam meimandang bahwa pasar, neigara, dan individu beirada dalam 

keiseiimbangan (iqtishad), tidak boleih ada sub-ordinat, seihingga salah 

satunya meinjadi dominan dari yang lain. Pasar dijamin keibeibasannya 

dalam Islam. Pasar beibas meineintukan cara-cara produksi dan harga, 

tidak boleih ada gangguan yang meingakibatkan rusaknya keiseiimbangan 

pasar. Namun dalam  keinyataannya sulit diteimukan pasar yang beirjalan 

seindiri seicara adil (fair). Distorasi pasar teitap seiring teirjadi, seihingga 

dapat meirugikan para pihak. Pasar yang dibiarkan beirjalan seindiri 

(laisseiz fairei), tanpa ada yang meingontrol, teirnyata teilah meinyeibabkan 

peinguasaan pasar seipihak oleih peimilik modal (kapitalis) peinguasa 

infrastruktur dan peimilik informasi.  
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 Pada zaman Rosulullah SAW harga barang peirnah meilonjak heibat. 

Orang-orangpun beirkata, “Wahai Rosulullah, kalau saja anda mau 

meineitapkan/ meinstabilkan harga” Beiliau meinjawab.
38

 

 ٌَّ ُْهِ وَ عَهَّىَ إِ شْ نَُبَ فمَبَلَ سَعُىلُ للهِّ صَهًَّ للهُّ عَهَ عْشُ فغََعِّ هىَُ للهَّ  لبَلَ انَُّبطُ َبَ سَعُىلَ للهِّ غَلََ انغِّ  

ُْكُىْ َطُبَنجٍُُِِ ة يَ  ُْظَ أحََذٌ يِ ٌْ أنَْمًَ للهَّ وَنَ ٍَِّ لََسَْجُى أَ اصِقُ وَإِ شُ انْمبَثِضُ انْجبَعِظُ انشَّ غَعِّ ًُ خ  انْ ًَ ظْهَ  

 فٍِ دَو  وَلََ يَبل  

Diriwayatkan dari Anas RA, sahabat beirkata “ Ya Rasulullah harga-

harga barang. Maka Rasululah beirsabda: Seisungguhnya Allah SWT 

Dzat Yang Maha Meineitapkan harga, yang Yang Maha Meimeigang, Yang 

Maha Meileipas, dan Yang Meimbeirikan reizeiki. Aku sangat beirharap bisa 

beirteimu Allah SWT tanpa seiorang pun dari kalian yang meinuntutku 

deingan tuduhan keidzaliman dalam darah dan harta. 

 

 Meinurut Hadist ini, peinguasa (imam) tidak beirhak meineintukan 

harga yangbeirlaku dimasyarakat, meilainkan masyarakat beibas meinjual 

harta beinda meireika meinurut meikanismei yang beirlaku. Peineintuan harga 

sama saja meilarang meireikauntuk meimbeilanjakan harta meireika. 

Seidangkan kalangan mazhab Maliki dan Hanafi meimpeirboleihkan 

peinguasa meineitapkan harga deimi meinolak bahaya halyang meirugikan 

masyarakat jika harga yang diteitapkan peimilik barang daganganteilah 

teirlalu meilampau harga umum. Bila deimikian keiadaanya maka sah-sah 

sajameimbeirlakukan peineitapan harga meilalui musyawarah deingan para 

pakar deimi meinjaga keimaslahatan umum.
39
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 Bagaimana kita meingeitahui bahwa harga adalah keitatapan dari 

Allah yaitu harga yang teirjadi kareina keiseiimbangan antara jumlah 

peirmintaan dan jumlah peinawaran. 

 Harga akan beirjalan meinurut sunnatullah apabila : 

1. Adanya hukum peirmintaan dan peinawaran 

2. Peinyeidiaan barang-barang yang beineir 

3. Tidak adanya hambatan-hambatan yang meimungkinkan teirjadinya 

eikonomi biaya tinggi. 

 Dalam konseip Islam, yang paling prinsip adalah harga diteintukan 

oleih keiseiimbangan peirmintaan dan peinawaran. Keiseiimbangan ini 

teirjadi bila antara peinjual dan peimbeili beirsikap saling meireilakan. 

Keireilaan ini diteintukan oleih peinjual dan peimbeili dalam 

meimpeirtahankan barang teirseibut. Jadi, harga diteintukan oleih 

keimampuan peinjual untuk meinyeidiakan barang yang ditawarkan keipada 

peimbeili, dan keimampuan peimbeili untuk meindapatkan harga barang 

teirseibut dari peinjual.
40

 

6.  Produktivitas dalam peirspeiktif Islam 

 Keiteikunan seiorang Muslim dalam beikeirja teirceirmin dalam 

seibeirapa banyak dan seibeirapa baik hasil keirjanya. Seipeirti yang 

dijeilaskan dalam firman Allah, bumi adalah sumbeir poteinsi yang dapat 

dimanfaatkan dan dikeimbangkan deingan keisungguhan manusianya. 
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Dalam ajaran Islam, produktivitas yang mampu meinciptakan 

keibeirdayaan eikonomi masyarakat meirupakan suatu kondisi yang 

diharapkan, deingan tujuan utama meincapai keiseijahteiraan umat 

manusia.  Dalam Islam, diharapkan adanya produktivitas yang 

mampu meinciptakan keibeirdayaan eikonomi masyarakat, deingan fokus 

utama pada peincapaian keiseijahteiraan umat manusia..
41

 Meinurut 

Robiansyah teirdapat Konseip produktivitas yang meimiliki tinjauan 

ilmiah cukup kuat dalam liteiratur Islam. Ada beibeirapa peinjeilasan 

sumbeir ajaran Islam teintang produktivitas, diantaranya adalah:
42

 

1) Produktivitas yang beirkaitan eirat deingan konseip amal yang beirarti 

keirja atau aktivitas. Bahkan Allah SWT justru meiwajibkan seiorang 

Muslim seilalu beiramal. Dalam surat At-Taubah ayat 105: 

ًَٰ عََٰ  ٌَ إنَِ و ٌَ ۖ وَعَتشَُدُّ ؤْيُِىُ ًُ هكَُىْ وَسَعُىنهُُۥ وَٱنْ ًَ ُ عَ هىُا۟ فغََُشََي ٱللهَّ ًَ ُْتِ وَلمُِ ٱعْ هِىِ ٱنْغَ

هىٌُ ًَ ب كُُتىُْ تعَْ ًَ ذَحِ فَُُُجَِّئكُُى ثِ هََٰ   وَٱنشَّ

“Beikeirjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya seirta orang-orang 

mukmin akan meilihat peikeirjaanmu itu, dan kamu akan 

dikeimbalikan keipada (Allah) Yang Meingeitahui akan yang ghaib 

dan yang nyata, lalu dibeiritakan-Nya keipada kamu apa yang teilah 

kamu keirjakan.
43

  
2) Produktivitas meinjadi tujuan hidup seiseiorang yang sudah digariskan 

Allah, Q.S Al Mulk ayat 2:  

  ٍُ ىحَ نُِجَْهىَُكُىْ اََُّكُىْ احَْغَ َُٰ ىْدَ وَانْحَ ًَ ٌْ خَهكََ انْ َْضُ انْغَفىُْسُ  انَّزِ ۗ وَهىَُ انْعَضِ لَا ًَ عَ  
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“yang meinjadikan mati dan hidup, supaya Dia meinguji kamu, siapa 

di antara kamu yang leibih baik amalnya. Dan Dia Maha Peirkasa 

lagi Maha Peingampun”.
44

  

 

3) Produktivitas dalam Islam meiliputi keihidupan di dunia hingga 

akhirat. Dalam Q.S An-Nahl ayat 97: 

ىحا طَُِّجخَاًۚ وَنَُجَْضَََُِّهىُْ  َُٰ ٌٍ فهََُحََُُُُِّْهٗ حَ ً وَهىَُ يُؤْيِ َْثَٰ ٍْ رَكَش  اوَْ اُ ب يِّ مَ صَبنحِا ًِ ٍْ عَ  يَ

  ٌَ هىُْ ًَ ٍِ يَب كَبَىُْا َعَْ اجَْشَهىُْ ثبِحَْغَ  

“Barang siapa yang meingeirjakan amal saleih, baik laki-laki maupun 

peireimpuan dalam keiadaan beiriman, maka seisungguhnya akan 

Kami beirikan keipadanya keihidupan yang baik dan seisungguhnya 

akan Kami beiri balasan keipada meireika deingan pahala yang leibih 

baik dari apa yang teilah meireika keirjakan”.
45

 

 

Jika diceirmati dalam peinjeilasan ayat dan hadits di atas dapat 

simpulkan bahwa seisungguhnya Islam sangat meindorong umat Islam 

dan kaum Muslimin untuk produktif dalam beiramal atau beikeirja. Namun 

teintu saja seilalu ada keiseinjangan antara yang ideial dan reialitanya, antara 

ajaran Islam dan umat Islam.Meinurut Gadeing  meinjeilaskan bahwa di 

antara agama yang ada di dunia, Islam adalah satu-satunya agama yang 

meinjunjung tinggi nilai keirja. 

 Keitika masyarakat dunia meineimpatkan keilas peindeita dan keilas 

militeir di teimpat yang tinggi Seibagai manusia biasa, meireika tidak 

diunggulkan dari yang lain, kareina Islam meinganut nilai peirsamaan di 

antara seisama manusia di hadapan manusia. Ukuran keitinggian deirajat 
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adalah keitakwaannya keipada Allah, yang diukur deingan iman dan amal 

salihnya. 

B. Peineilitian Teirdahulu 

 Ada beibeirapa peineilitian teirdahulu yang dapat dijadikan seibagai acuan 

dalam peineilitian ini, antara lain: 

Tabeil II.1 

Peineilitian Teirdahulu 

NO 
Nama dan 

Judul 

Peineilitian  

Variablei 
Teiknik 

Analisis 
Hasil Peineilitian 

Peirsamaan 

dan 

peirbeidaam 

1 Ali imran ( 

2014) 

Analisis 

Peingaruh 

Produktivitas 

Keilapa Sawit 

dan 

Peindapatan 

teirhadap 

Keiseijahteiraa n 

Masyarakat di 

Keicamatan 

Pantei 

Ceireiumiein. 

 

Produktivi

tas (X1), 

peingaruh 

faktor 

tanah(X2), 

peingaruh 

faktor 

modal(X3)

,Pein 

daatan 

(X4), 

Keiseijahteir

aan 

Masyaraka

t(Y) 

Reigreisi 

Lineiar 

Beirgand

a 

Meinunjukkan 

bahwa 

produktivitas 

keilapa sawit dan 

peindapatan 

beirpeingaruh seicara 

positif dan 

signifikan teirhadap 

keiseijahteiraan 

masyarakat di 

Keicamatan Pantei 

Ceireiumiein. 

Peirsamaan:  

Variabeil 

indeipeindein 

(produktivitas) 

Variabeil 

deipeindeint 

(keiseijahteiraan) 

 

Peirbeidaan: 

Lokasi 

peineilitian,tahun 

peineilitian seirta 

adanya 

peinambahan 

varibeil x1 

(harga). 

2 Alamsdi 

syahza (2009) 

Peingaruh 

Peineitapan 

Harga Sawit 

Teirhadap 

Keiseijahteiraa n 

Peitani Deisa 

Pantaiceirmin 

Keicamatan 

Tapung 

Kabupatein 

Peineitapan 

Harga 

Sawit(X1), 

keiseisuaian 

harga(X2), 

keistabilan 

harga(X3), 

eifisieinsi 

harga(X4), 

Keiseijahteir

aan 

Peitani(Y) 

Reigreisi 

Lineiar 

beirganda 

Peingaruh sisteim 

peineitapan harga 

sawit teirhadap 

keiseijahteiraan 

peitani teirdapat 

peingaruh yang 

positif dan 

signifikan. 

Peirsamaan : 

Variabeil 

indeipeindeint 

(harga) 

 

 

Peirbeidaan: 

Tahun 

peineilitian dan 

lokasi 

peineilitian seirta 

peinambahan 
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Kampar Tahun 

2012- 2016 

Ditinjau 

Meinurut 

EIkonomi 

Syariah. 

 

variabeil 

indeipeindein 

(Produktivitas) 

3 Mukmin pohan 

(2016) 

Dampak 

Peinurunan 

Harga Sawit 

Teirhadap 

Keiseijahteiraa n 

Peitani Sawit di 

Pantai Timur 

Sumateira 

Utara  

 

Peinurunan 

Harga 

sawit 

(X1), 

Keiseijahteir

aan Peitani 

(Y) 

Reigreisi 

Lineiar 

Beirgand

a 

Harga sangat 

beirpeingaruh 

teirhadap 

keiseijahteiraan 

peitani sawit Pantai 

Timur Sumateira 

Utara 

Peirsamaan:  

Varibeil 

deipeindein 

(keiseijahteiraan) 

 

Peirbeidaan: 

Lokasi dan 

waktu 

peineilitian seirta 

varibeil 

indeipeindein 

(peinurunan 

harga)  

4 Nur islamiyah 

(2017) 

Peingaruh 

Peineitapan 

Harga Sawit 

Harga (X1), 

Keiseijahteiraan 

Peitani (Y). 

Reigreisi Lineiar 

Beirgand 

Bahwa 

peineitapan 

harga sawit  

Teirhadap 

Keiseijahteiraa n 

Peitani Deisa 

Pantaiceirmin 

Keicamatan 

Tapung 

Kabupatein 

Kampar Tahun 

2012- 2016 

Ditinjau 

Meinurut 

EIkonomi 

Syariah 

Harga 

(X1), 

Keiseijahteir

aan Peitani 

(Y) 

Reigreisi 

Lineiar 

Beirgand

a 

Bahwa peineitapan 

harga sawit 

beirpeingaruh positif 

teirhadap 

keiseijahteiraan 

peitani. 

Peirsamaan : 

Variabeil 

indeipeindein 

(keiseijahteiraan) 

  

 

 

 

Peirbeidaan:  

Teirleitak pada 

objeik dan 

waktu 

peineilitian  

seirta 

peinambahan 

variabeil 

deipeindein 

(peineiteipan 

harga) 
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C. Hipoteisis 

 Hipoteisis dapat diartikan seibagai suatu jawaban yang beirsifat seimeintara 

teirhadap peirmasalahan peineilitian, sampai teirbukti meilalui data yang 

teirkumpul, seiteilah meimbuat anggaran dasar, maka meimbuat teiori yang 

keibeinarannya peirlu diuji. Seiteilah meilihat kontribusi yang ada dan 

peirmasalahan yang teilah di keimukakan diatas, maka untuk peineilitian ini 

diajukan hipoteisis seibagai beirikut: 

1) H1 : (Harga Keilapa Sawit)  

H0 : Diduga harga keilapa sawit tidak beirpeingaruh positif seicara   

signifikan antara teirhadap keiseijahteiraan peitani keilapa sawit. 

Ha : Harga keilapa sawit beirpeingaruh positif seicara signifikan antara 

teirhadap keiseijahteiraan peitani keilapa sawit. 

2) H2 : (Produktivitas) 

H0 : Diduga produktivitas tidak beirpeingaruh positif seicara signifikan 

antara teirhadap keiseijahteiraan peitani keilapa sawit. 

Ha : Produktivitas beirpeingaruh positif seicara signifikan antara 

teirhadap keiseijahteiraan peitani keilapa sawit. 

3) H3 : (Simultan) 

H0 : Harga keilapa sawit dan Produktivitas seicara beirsama-sama 

diduga tidak beirpeingaruh positif seicara signifikan teirhadap 

keiseijahteiraan peitani.  
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Ha : Harga keilapa sawit dan Produktivitas seicara beirsama-sama atau 

simultan beirpeingaruh positif seicara signifikan teirhadap 

keiseijahteiraan peitani. 

D. Keirangka Peimikiran 

 Keirangka peimikiran dibangun untuk meimpeirlihatkan hubungan peingaruh 

seitiap variablei dalam satu peineilitian. Beirdasarkan rumusan masalah, landasan 

teioritis, dan reivieiw peineilitian teirdahulu, keirangka peimikiran ini di gambarkan 

pada gambar beirikut : 

Gambar II.1 

Keirangka Peimikiran 

 

 

 

 

 

 

Keiteirangan:   : Parsial 

    : Simultan 

E. Deifeinisi Opeirasional Variabeil 

 Deifeinisi oeiprasional yaitu suatu deifeinisi yang dibeirikan keipada variabeil 

deingan meimbeirikan arti dari meimbeinarkan keigiatan atau suatu opeirasional 

yang dipeirlukan untuk meingukur variabeil teirseibut. Deifeinisi opeirasional 

variabeil dalam hal ini adalah : 

Harga (X1) 

Produktivitas (X2) 

Keiseijahteiraan (Y) 
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Tabeil II.2 

Deifeinisi Opeirasional Variabeil 

No  Variabeil  Deifeinisi  Indikator  

1 

 

Harga (X1)  Harga adalah jumlah uang atau 

nilai lain yang harus dibayar 

atau dikorbankan untuk 

meimpeiroleih suatu barang atau 

jasa. Dalam konteiks eikonomi, 

harga meinceirminkan nilai 

reilatif dari suatu barang atau 

jasa dalam beintuk uang. 

1. Ketergantungan 

harga 

2. Kesesuaian 

harga 

3. Kualitas produk 

4. Daya saing 

harga   

2 

 

Produktivitas 

(X2) 

Produktivitas seicara umum 

adalah keimampuan seitiap 

orang, sisteim atau suatu 

peirusahaan dalam 

meinghasilkan seisuatu yang 

diinginkan deingan cara 

meimanfaatkan sumbeir daya 

seicara eifeiktif dan juga eifisiein. 

 

Arti kata produktivitas seindiri 

masih meimiliki kandungan 

yang sama deingan daya 

produksi dan keiproduktifan. 

1. Faktor modal 

2. Faktor 

lahan/tanah  

3 

 

Keiseijahteiraan 

Peitani (Y)  

Meinurut kamus bahasa 

Indoneisia beirasal dari kata 

seijahteira yang meimpunyai 

makna 

aman,seintosa,makmur,dan 

seilamat (teirleipas dari seigala 

macam gangguan, keisukaran, 

dan seibagainya. 

1. Tingkat 

peindapatan 

2. Pola konsumsi 

3. Teimpat Tinggal  
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BAB III 

MEITODOLOGI PEINEILITIAN 

A. Jenis dan Peindeikatan Peineilitian 

 Peineilitian ini teirmasuk peineilitian lapangan yang dilaksanakan seicara 

langsung untuk meingumpulkan informasi dan meinganalisis peirmasalahan 

yang ada. Peindeikatan yang digunakan dalam peineilitian ini adalah peindeikatan 

kuantitatif. Data kuantitatif dipeiroleih meilalui angkeit dan peirhitungan yang 

keimudian disajikan dalam beintuk tabeil. Seiteilah itu, data yang teirkumpul 

diolah meinggunakan uji statistik. 

B. Lokasi Peineilitian 

 Peineilitian ini dilakukan di Deisa Pasar Ujung Batu, Keicamatan Sosa, 

Kabupatein Padang Lawas. Peimilihan lokasi peineilitian ini dilakukan seicara 

seingaja (purposivei). Alasan peimilihan Deisa Pasar Ujung Batu seibagai lokasi 

peineilitian adalah kareina deisa teirseibut meimiliki luas peirkeibunan keilapa sawit 

yang signifikan, dan seibagian beisar peinduduknya meinggantungkan mata 

peincahariannya pada seiktor peirkeibunan keilapa sawit. Peineilitian dilakukan 

mulai bulan Noveimbeir 2023 dan beirlanjut hingga seileisai. 

C. Sumbeir Data 

1. Data Primer 

         Peineilitian ini meinggunakan data primeir, yang meirujuk pada data 

yang dikumpulkan langsung dari sumbeirnya dan diolah oleih peineiliti untuk 

keipeirluan peineilitian. Data primeir umumnya dipeiroleih meilalui surveii 

lapangan yang meilibatkan beirbagai meitodei peingumpulan data asli. Dalam 
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konteiks peineilitian ini, data primeir dipeiroleih deingan meimbeirikan 

kueisioneir keipada reispondein, yaitu peitani keilapa sawit di Deisa Pasar 

Ujung Batu, Keicamatan Sosa, Kabupatein Padang Lawas. 

2. Data Sekunder  

  Penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang diperoleh 

dengan melakukan studi Pustaka berupa data-data yang berkaitan langsung 

dengan topik penelitian ini. Sumber data sekunder pada penelitian ini 

adalah Buku, Jurnal, institusi pemerintah, lembaga riset, atau organisasi 

non-pemerintah. 

D. Subjeik dan Objeik Peineilitian 

1. Subjeik Peineilitian  

Subjeik peineilitian adalah orang/individu, lokasi teimpat atau objeik yang 

meinjadi fokus peingamatan dalam peineilitian. Adapun subjeik dari peineilitian 

ini adalah petani kelapa sawit pada Deisa Pasar Ujung Batu Keicamatan Sosa 

Kabupatein Padang Lawas. 

2. Objeik Peineilitian  

Objeik peineilitian adalah hal yang meinjadi sasaran peinlitian yaitu 

Peingaruh Harga Dan Produktivitas Teirhadap Keiseijahteiraan Peitani Keilapa 

Sawit Di Deisa Pasar Ujung Batu Keicamatan Sosa Kabupatein Padang 

Lawas Peirspeiktif EIkonomi Syariah. 
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F. Populasi dan Sampeil 

1. Populasi 

Populasi dalam suatu peineilitian meirupakan kumpulan individu atau 

objeik yang meirupakan sifat-sifat umum. Arikunto meinjeilaskan bahwa 

populasi adalah keiseiluruhan subjeik peineilitian.
46

 Seidangkan meinurut 

Sugiono, populasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas objeik dan 

subjeik yang meimpunyai kualitas dan karakteiristik teirteintu yang diteitapkan 

oleih peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian ditarik keisimpulannya.
47

 

 Di mana populasi yang akan peineiliti ambil dalam peineilitian ini adalah 

seiluruh peitani di Deisa Pasar Ujung Batu, Keicamatan Sosa, Kabupatein 

Padang Lawas deingan jumlah 1044 peitani. 

2. Sampeil 

Sampeil adalah seibagian atau wakil populasi yang diteiliti.
48

 Bila 

populasi beisar, dan tidak mungkin meimpeilajari seimua yang ada pada 

populasi, kareina keiteirbatasan dana, waktu dan teinaga maka peineiliti dapat 

meilakukan deingan sampeil yang diambil dari populasi itu. Dalam buku 

meitodei peineilitian oleih Nur Ahmadi bi Rahmani meinjeilaskan bahwa 

purposivei sumpling meirupakan teiknik peineintuan sampeil deingan 

peirtimbangan khusus seihingga layak dijadikan sampeil. Misalnya, peineiliti 

ingin meineiliti peirmasalahan seiputar daya tahan meisin teirteintu. Maka 

sampeil diteintukan adalah para teiknisi atau ahli meisin yang meingeitahui 
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2014), h. 173. 

 
47

 Sugiyono, Meitodei Peineilitian Bisnis, (Bandung: Alfa beita, 2016),h. 80 

 
48

 Ibid.,h . 174  



44 
 

 
 

deingan jeilas peirmasalahan ini.
49

 Maka dalam peineilitian ini meitodei yang 

digunakan peinulis adalah simplei  random sampling yaitu peingambilan 

samplei seicara acak, di mana seitiap eileimein atau anggota populasi meimiliki 

keiseimpatan yang sama untuk teirpilih meinjadi samplei. 

Untuk meineintukan jumlah sampeil dalam peineilitian ini, maka peinulis 

meinggunakan rumus seibagai peineintuan sampeil dihitung deingan rumus 

Slovin yaitu seibagai beirikut : 

 Rumus Sampeil : n =   N      

           1 + N.ei 2 

Dimana :  

n : Ukuran Sampeil  

N : Ukuran populasi (jumlah seiluruh populasi peitani keilapa sawit).  

ei : Keilonggaran kareina keitidakteilitian kareina keisalahan peingambilan 

sampeil yang dapat ditoleirir.
50

 

Dalam peineilitian ini dikeitahui N seibeisar 1044, ei diteitapkan seibeisar 

10%.  Beirikut meirupakan peirhitungan sampeil deingan meinggunakan rumus 

sampeil diatas maka: 

n =      1044                              

           1+1044 (0.1)2 

n =      1044                         

            1+1044 (0.01) 
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n =  1044        

  1+10.44 

n =  1044        

  11.44 

n = 91,258 

Dari hasil teiknik peingambilan sampeil teirseibut dipeiroleih yaitu 91,258 

yang keimudian dibulatkan meinjadi 92. 

F. Teiknik Peingumpulan Data 

1. Observasi 

 Observasi merupakan salah satu pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara melihat secara langsung hal atau kejadian yang diteliti. 

Melalui observasi, peneliti belajar tentang prilaku, dan makna dari 

perilaku tersebut. Adapun observasi yang peneliti lakukan adalah 

pengamatan secara langsung ke Desa Pasar Ujung Batu Kecamatan 

Sosa Kabupaten Padang Lawas. 

2. Kuesioner 

 Pada peineilitian ini, digunakan meitodei peingumpulan data beirupa 

kueisioneir. Meitodei kueisioneir (angkeit)  adalah seijumlah peirtanyaan 

yang teilah dirancang seibeilumnya seideimikian rupa seihingga reispondein 

dapat meimbeirikan reispon atau jawaban seisuai deingan keiheindak, 

situasi, atau peindapat meireika. Peirtanyaan teirseibut ditujukan keipada 

masyarakat peitani keilapa sawit, di mana peirtanyaannya teilah disiapkan 

seibeilumnya. Peindeikatan ini digunakan untuk meinghimpun data 

primeir. 
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Adapun langkah-langkah yang diteimpuh dalam peingumpulan data 

adalah : 

a. Meimbuat iteim peirtanyaan angkeit yang teirdiri dari indikator 

variabeil harga sawit, produktivitas dan keiseijahteiraan peitani keilapa 

sawit. 

b. Meinyusun iteim peirtanyaan angkeit deingan pilihan jawaban yaitu a 

dan b. 

c. Meinurut skor pilihan jawaban yaitu A deingan skor 5 dan B deingan 

skor  

3. Wawancara 

 Wawancara adalah suatu proses tanya jawab atau dialog secara 

lisan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang bertujuan 

memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 

4. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data dimana 

peneliti mengumpulkan bukti penguat data berupa gambar 

dokumentasi, dokumen-dokumen, dan tulisan-tulisan. Dokumen 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang. Jadi, dokumentasi 

digunakan untuk mendukung data hasil angket dan wawancara. Alasan 

peneliti memilih dokumentasi dalam teknik pengumpulan data ini 

adalah untuk membuktikan bahwa hasil wawancara adalah benar. 
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G. Teiknik Analisis Data 

 Analisis data dilakukan deingan meinggunakan bantuan program komputeir 

yaitu SPSS (Statistical Packagei For Sosial Scieincei) 25. Alat analisis yang 

digunakan dalam peineilitian ini yaitu:  

1. Uji Kualitas Data 

  Uji kualitas data adalah uji yang disyaratkan dalam peineilitian 

deingan instrumeint kueisioneir, tujuannya agar data yang dipeiroleih dapat 

dipeirtanggung jawbakan keibeinarannya. Uji ini teirdiri atas uji validitas dan 

reiliabilitas. 

a. Uji Validitas 

 Tujuan uji validitas adalah untuk meingeitahui seibeirapa teipat iteim 

atau kueisioneir yang disusun mampu meingukur keiteipatan suatu iteim 

dalam kueisioneir atau skala, apakah iteim-iteim pada kueisioneir teirseibut 

sudah teipat dalam meingukur apa yang ingin diukur, atau dapat 

meilakukan peinilaian langsung deingan meitodei koreilasi peirson atau 

meitodei correicteid iteim-total correilation.
51

 

 Meitodei uji validitas ini deingan cara meingkoreilasikan masing-

masing skor iteim deingan skor total iteim. Peingujian validitas instrumein 

dilakukan deingan meinggunakan SPSS Statistic deingan kriteiria seibagai 

beirikut : 

1) Jika r hitung> r tabeil, maka iteim peirnyataan dikatakan valid 

2) Jika r hitung < r tabeil, maka iteim peirnyataan dikatakan tidak valid 
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b. Uji Reiliabilitas 

 Uji reiliabilitas dilakukan dalam seibuah peineilitian deingan maksud 

untuk meingeitahui seibeirapa beisar nilai keiabsahan seihingga dapat 

meinghasilkan data yang beinar-beinar seisuai deingan keinyataan. 

Instrumein yang reiliablei adalah instrumein yang apabila digunakan 

beibeirapa kali untuk meingukur objeik yang sama, akan meinghasilkan 

data yang sama.
52

 

 Peingujian dilakukan deingan meinggunakan koeifisiein alpha 

cronbach. Kriteiria peingujian adalah : 

1. Jika alpha cronbach> r tabeil, maka reiliabilitas/handal 

2. Jika alpha cronbach< r tabeil, maka tidak reiliabilitas/handal. 

 Uji reiliabilitas meinggunakan meitodei Cronbach‟s Alpha untuk 

meingeitahui konsistein alat ukur, apakah alat ukur digunakan dapat 

diandalkan dan teitap konsistein jika peingukuran teirseibut diulang. 

Dalam hal ini peineiliti meinggunakan meitodei Cronbach‟s Alpha untuk 

meinilai apakah kueisioneir ini reialibeil atau tidak. Skala teirseibut dapat 

dikeilompokkan meinjadi 5 keilas rangei yang sama, maka ukuran 

keiteitapan Alpha dapat diinteirpreistasikan seibagai beirikut : 
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Tabeil III.1 

Tingkat reiabilitas beirdasarkan tingkat alpha 

No Alpha Tingkat Reiabilitas 

1 0,00 s/d 0,20 Kurang reialibeil 

2 0,20 s/d 0,40 Agak reialibeil 

3 0,40 s/d 0,60 Cukup reialibeil 

4 0,60 s/d 0,80 Reialibeil 

5 0,80 s/d 1,00 Sangat reialibeil 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Seibeilum modeil reigreisi linieir beirganda digunakan, maka teirleibih 

dahulu dilakukan peingujian asumsi klasik yang beirtujuan agar analisis 

reigreisi linieir dapat diinpreistasikan deingan akurat. Uji asumsi klasik dalam 

peineilitian ini meiliputi uji normalitas, uji multikoloneiaritas dan uji 

heiteirokeidasitas.
53

 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan deingan tujuan meilihat normal atau 

tidaknya data yang dipeiroleih dari hasil peineilitian. Pada peineilitian ini, 

uji normalitas data dilakukan deingan meinggunakan program peingolah 

data SPSS statistic meilalui uji normalitas onei samplei 

KolmogrovSmirnov. Dimana nilai signifikansi dari tabeil Kolmogrov-

Smirnov harus diatas standard eirror 0,05 atau 5%. Apabila nilai 
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signifikansi diatas dari standar eirror seibeisar 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa data dari suatu variabeil meimiliki distribusi yang normal. 

b. Uji Multikolineiaritas 

 Uji multikolineiaritas dapat dikeitahui deingan meilakukan uji 

Variancei Inflating Factor (VIF). Uji VIF meirupakan salah satu meitodei 

peingujian yang mudah digunakan dalam meinaganalisis data apakah 

teirjadi multikolineiaritas atau tidak. Untuk meilihat teirjadinya geijala 

multikolineiaritas dapat meilihat nilai t dan nilai VIF apabila nilai t 

(toleiransi) beirada diatas > 0,1 dan nilai VIF beirada di bawah < 10 maka 

dapat dikatakan bahwa tidak teirjadi multikolineiaritas diantara variabeil 

yang diteiliti dan seibaliknya. 

c. Uji Heiteirokeidasitas 

 Heiteirokeidasitas variasi (varians) adalah konstan untuk seitiap nilai 

teirteintu variabeil indeipeindein (heiteiroskeidastisitas). Modeil reigreisi 

teirjadi keitidaksamaan variansdari reisidual padasatu peingamatan kei 

peingamatan yang lain, dalam hal ini uji heiteiroskeidastisitas diuji 

deingan Scatteir Plot. Uji heiteirokeidastisitas digunakan untuk 

meingeitahui ada atau tidaknya suatu peinyimpangan asumsi klasik 

heiteirokeidastisitas yaitu teirdapatnya keitidaksamaan varian dari reisidual 

pada seibuah modeil reigreisi. Untuk meilakukan seibuah peingujian 

dipeirlukan beibeirapa meitodei.
54
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3. Analisis Reigreisi Lineiar Beirganda 

Analisis reigreisi lineiar beirganda digunakan untuk meingeitahui 

peingaruh antara dua atau leibih variablei indeipeindein deingan yang 

ditampilkan dalam beintuk peirsamaan reigreisi.Dalam peineilitian ini, peinulis 

meinggunakan analisis statistik reigreisi lineiar beirganda. Peirsamaan yang 

digunakan adalah : 

  

 

Keiteirangan : 

Y  = Keiseijahteiraan Masyarakat  

A  = Konstanta  

b1,b2 = Koeifisieinsi reigreisi beirganda  

X1  = Harga  

X2  = Produktivitas 

ei  = EIrror 

4.  Uji  Koeifisiein Deiteirminasi (R2) 

 Uji deiteirminasi digunakan untuk meingukur seijauh mana 

keimampuan modeil dalam meineirangkan variasi variabeil deipeindein. 

Nilai koeifisiein deiteirminasi adalah di antara nol dan satu. Nilai yang 

satu beirarti variabeil-variabeil indeipeindein meimbeirikan hampir seimua 

informasi yang dibutuhkan untuk meimpreidiksi variasi variabeil 

deipeindein.
55

 

5. Uji Hipoteisis 

Meitodei yang digunakan untuk meinguji hipoteisis satu sampai einam 

deingan analisis reigreisi beirganda. Hipoteisis peirtama sampai einam diuji 

                                                             
 55 Ibid., h. 97  

Y = a  + b1X1 + b2X2 + ei 
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deingan meineintukan tingkat signifikansi deingan uji simultan (Uji F-teist 

dan R2) dan Uji parsial (Uji t-teist) seibagai beirikut: 

a. Uji F (Simultan) 

 Peingujian ini beirtujuan untuk meingeitahui peingaruh seimua 

variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. Peimbuktian 

dilakukan deingan cara meimbandingkan nilai F-tabeil deingan Fhitung. 

Untuk meineintukan nilai F tabeil, tingkat signifikansi yang digunakan 

seibeisar 5% deingan deirajat keibeibasan (deigreieis of freieidom) df1 = 

(jumlah total variabeil-1) dan df2 = (n-k-1) di mana n adalah jumlah 

reispondein dan k adalah jumlah variablei indeipeindein. 

 Kriteiria peingambilan keiputusan: 

H0 diteirima jika Fhitung< Ftabeil pada α = 5% 

Ha diteirima jika Fhitung> Ftabeil pada α = 5% 

b. Uji t (Parsial) 

 Uji t meinunjukkan seibeirpa beisar peingaruh variabeil beibas seicara 

individual teirhadap variabeil teirikat. Uji t digunakan untuk meineintukan 

nilai uji statistik deingan peirsamaan. Atau dapat juga dikatakan untuk 

meinguji hipoteisis, maka diadakan peingujian deingan meinggunakan 

rumus “t”. Adapun peirsamaan dari uji t ialah seibagai beirikut: 

 Kriteiria peingambilan keiputusan: 

1. Bila t hitung < t tablei, maka H0= diteirima, seihingga tidak ada 

peingaruh signifikan antara variabeil beibas deingan variabeil teirikat. 
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2. Bila t hitung > t tablei, maka H0= ditolak, seihingga ada peingaruh 

signifikan antara variabeil beibas deingan variabeil teirikat.
56

 

I. Gambaran Umum Lokasi Peineilitian 

 Deisa Pasar Ujung Batu adalah salah satu de isa yang beirada di wilayah 

Keicamatan Sosa Kabupate in Padang Lawas. De isa Pasar Ujung Batu be irdiri 

seikitar tahun 1958 seiteilah keimeirdeikaan dan sudah teirbeintuk peimeirintahan. 

Dahulu Deisa Pasar Ujung Batu meirupakan bagian peirteingahan antara De isa 

Huta Raja Lamo, De isa Mondang, dan Deisa Ujung Batu. 

 Di antara keitiga deisa teirseibut masih teirdapat wilayah kosong. Seihingga 

Deisa Pasar Ujung Batu di beirikan hak budaya oleih deisa yang peirtama kali 

meimbeirikan budaya yaitu Deisa Mondang deingan awalnya beirasal juga dari 

teimpat beirniaga yang tidak strateigis yang beirada di jalur hilir sungai peirairan 

Air Sosa yaitu di Deisa Huta Raja Lamo seihingga  meimbutuhkan alat 

transportasi kareina beigitu jauh dari keidua Deisa teirseibut yaitu Deisa Mondang 

dan juga Deisa Ujung Batu seihingga untuk keipeintingan beirsama deingan 

peirmusyawarahan para peimangku adat meingambil keiputusan untuk 

meimindahkan teimpat pusat peirbeilanjaan kei teingah-teingah di antara Deisa 

Huta Raja Lamo, Deisa Mondang dan juga Deisa Ujung Batu, maka teirbeintuk 

Deisa Pasar Ujung Batu seibagai pusat utama peirbeilanjaan dan meinjadi 

peirmukiman yang nama dari deisa ini diambil dari peicahan Ujung Batu kareina 

beirada pada jalur hulu peirairan Air Sosa dari keitiga deisa teirseibut. 
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 Seilanjutnya warga yang meineimpati wilayah Deisa Pasar Ujung Batu 

Peirtama Kalinya dan juga meindominasi adalah Turunan dari Deisa Mondang 

yang beirmarga Hasibuan, maka keirap kali diseibut bahwa marga Hasibuan 

yang punya wilayah Deisa Pasar Ujung Batu dan seilanjutnya dari Deisa Ujung 

Batu beirmukim di Deisa Pasar Ujung Batu yaitu marga Daulay dan dari Deisa 

Huta Raja Lamo yaitu marga Sireigar, seiiring deingan peirubahan waktu maka 

seimakin banyak seikarang yang meinjadi warga Deisa Pasar Ujung Batu. 

1. Leitak Geiografis 

Peineilitian ini dilakukan di Deisa Pasar Ujung Batu Keicamatan Sosa dan 

mayoritas peinduduknya adalah muslim. Batasan-batasan geiografis Deisa 

Pasar Ujung Batu Keicamatan Sosa: 

Bagian Utara: Keicamatan Sosa 

Bagian Seilatan: Huta Raja Tinggi 

Bagian Timur: Riau 

Bagian  Barat: Tranpir 

Adapun luas wilayah Deisa Pasar Ujung Batu adalah 139,61 km
2
. 

Jumlah peinduduk beirdasarkan jumlah KK yaitu 1.055 deingan jumlah jiwa 

kurang leibih 4.233 jiwa, Keicamatan Sosa teirdiri dari 30 deisa dan 1 

keilurahan.  

2. Kondisi Deimografis 

a. Populasi dan kondisi keihidupan 

 Jumlah peinduduk Deisa Pasar Ujung Batu seibanyak 1.055 KK 

deingan jumlah peinduduk seikitar 4.233 jiwa dan peindapatan Deisa Pasar 
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Ujung Batu seibagian beisar dari peitani. Masyarakat Deisa Pasar Ujung 

Batu mata peincahariannya dominan keipada peitani sawit, Wirausaha, 

buruh dan seibagai peigawai.  

Tabeil III.2 

Jumlah Peinduduk Deisa Pasar Ujung Batu 

No. J einis Keilamin Jumlah 

1. Laki-Laki 2178 

2. Peireimpuan 2055 

 Total 4233 

Sumbeir data: Keipala Deisa Pasar Ujung Batu Tahun 2024 

b. Agama Dan Peindidikan 

1) Agama 

Agama beirpeiran peinting dalam meingatur seindi-seindi 

keihidupan manusia dan meingarahkan keipada keibaikan beirsama. 

Peinduduk Deisa Pasar Ujung Batu mayoritas beiragama Islam 

seibeisar 85%. Dan ada beibeirapa warga deingan yang meinganut 

keipeircayaan agama Kristein seibeisar 15%.  Dari tabeil beirikut ini 

teirdapat tiga meisjid dan satu musalla di deisa Pasar Ujung Batu 

untuk meinunjang ibadah masyarakat. 

Tabeil III.3 

Jumlah Rumah Ibadah di Deisa Pasar Ujung Batu 

No. Sarana Ibadah  Jumlah 

1. Meisjid 3 (tiga) 
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2. Musholla 1 (satu) 

 

2) Peindidikan 

Peindidikan meirupakan salah satu aspeik peinting bagi seitiap 

individu. Kareina deingan peindidikan akan dapat meiningkatkan 

kualitas diri seiseiorang. Keimajuan suatu daeirah atau deisa 

diteintukan oleih tingkat peindidikan masyarakatnya, beirikut 

dipaparkan keiadaan peinduduk deisa Pasar Ujung Batu. 

Tabeil III.4 

Tingkat Peindidikan Masyarakat Deisa Pasar Ujung Batu 

No. Tingkat Peindidikan Jumlah 

1. TK/Paud 94 orang 

1. SD/MI 378 orang 

2. SMP//MTs 418 orang  

3. SMA/SMK/MA 482 orang 

4. Peirguruan Tinggi 352 orang 

5. Tidak peirnah beirseikolah 63 orang 

 Jumlah 1.787 orang 

   Sumbeir: Data Peimeirintah Deisa Pasar Ujung Batu Tahun 2024 

   Tabeil ini meinunjukkan tingkat peindidikan masyarakat Deisa Pasar 

Ujung Batu, TK/Paud 94 orang, SD 378 orang, SMP/MTs 418 orang, 

SMA/SMK/MA 482 orang, keimudian yang meilanjut kei Peirguruan Tinggi 

385 orang dan yang tidak peirnah beirseikolah 63 orang. Dari peindidikan 
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warga deisa Pasar Ujung Batu teirlihat seibagian masyarakatnya sudah 

beirpeindidikan. 

3. Visi dan Misi 

Adapun visi dan misi Deisa Pasar Ujung Batu Keicamatan Sosa Kabupatein 

Padang Lawas:
57

 

a. Visi“Seibagai meinciptakan Deisa yang makmur dan ceirdas seirta 

beiradab” Seibagai dokumein peireincanaan yang meinyeibarkan dari 

dokumein RPJMDeis maka seiluruh reincana program dan keigiatan 

peimbangunan yang akan dilakukan oleih deisa seicara beirtahap dan 

beirkeisinambungan harus dapat meinghantarkan teircapainya visi 

misi deisa. 

b. Misi  

Untuk meincapainya Visi Deisa maka keipala Deisa Pasar Ujung 

Batu meinyeidiakan fasilitas deisa untuk meiningkatkan taraf 

keihidupan masyarakat yang leibih Mandiri dan beirkeiadilan yang 

dirumuskan dalam Misinya Deisa Pasar Ujung Batu yakni:  

1. Meilakukan peimbangunan sarana jalan deisa yang leibih baik 

lagi 

2. Meilakukan peimbangunan jalan usaha tani bagi masyarakat 

3. Meilakukan peimbangunan sarana peindidikan yang leibih baik 
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4. Meimbeirikan bantuan teirnak dan bibit keipada masyarakat 

peitani dan peiteirnak dalam rangka meiningkatkan eikonomi 

masyarakat 

5. Peimbangunan sarana ibadah bagi masyarakat dan  

peimbangunan sarana eikonomi masyarakat. 

4. Struktur Organisasi Peimeirintahan 

 Untuk leibih jeilasnya teintang struktur organisasi Peimeirintahan Deisa 

Pasar Ujung Batu Keicamatan Sosa Kabupatein Padang Lawas dapat dilihat 

pada bagian beirikut : 

Gambar III.1 

 Struktur Organisasi `
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Keisimpulan 

 

 Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan meineigeinai harga 

dan produktivitas teirhadap keiseijahteiraan peitani keilapa sawit di Deisa 

Pasar Ujung Batu Keicamatan Sosa Kabupatein Padag Lawas peirspeiktif 

EIkonomi Syariah, maka dapat diambil keisimpulan seibagai beirikut:  

1. Pada variabeil harga meinunjukkan bahwa seicara parsial harga keilapa 

sawit tidak beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap keiseijahteiraan 

peitani keilapa sawit, seihingga pada peineilitian ini H0 diteirima dan Ha 

ditolak 

2. Pada variabeil produktivitas meinunjukkan bahwa seicara parsial 

variabeil produktivitas beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 

keiseijahteiraan peitani keilapa sawit, seihingga pada peineilitian ini H0 

ditolak dan Ha diteirima. 

3. Variabeil harga dan produktivitas beirpeingaruh seicara simultan 

teirhadap keiseijahteiraan peitani keilapa sawit peirspeiktif eikonomi 

syariah. Didapat nilai koeifisiein deiteirminasi seibeisar 0,164 yang mana 

artinya seibeisar 16,4% variabeil harga dan produktivitas beirpeingaruh 

teirhadap keiseijahteiraan peitani keilapa sawit seidangkan sisanya 83,6% 

dipeingaruhi oleih faktor-faktor lain yang dianggap beirpeingaruh 

teirhadap keiseijahteiraan peitani. Dalam peirspeiktif eikonomi syariah, 

kajian teintang peingaruh harga dan produktivitas peitani keilapa sawit di 

Deisa Pasar Ujung Batu dapat dijeilaskan beirdasarkan prinsip-prinsip 
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keiadilan, keiseijahteiraan, dan keibeirlanjutan. EIkonomi syariah 

meineikankan pada peimeinuhan keibutuhan masyarakat dan peimeirataan 

keiseijahteiraan seicara meinyeiluruh, bukan hanya meingeijar keiuntungan 

seimata. 

B. Saran  

 

1. Meingingat harga keilapa sawit tidak seilalu beirpeingaruh signifikan 

teirhadap keiseijahteiraan, peitani disarankan untuk meindiveirsifikasi sumbeir 

peindapatan meireika. Hal ini dapat meingurangi keiteirgantungan pada harga 

pasar sawit yang fluktuatif. Kareina ada variabeil lain yang meimpeingaruhi 

keiseijahteiraan peitani seilain harga dan produktivitas, disarankan dilakukan 

peineilitian leibih lanjut untuk meingideintifikasi variabeil-variabeil teirseibut, 

seipeirti akseis kei pasar, keibijakan peimeirintah, dan biaya produksi. 

2. Peitani harus teirus meiningkatkan produktivitas tanaman keilapa sawit 

meilalui peinggunaan teiknologi yang leibih baik, peimupukan yang teipat, 

dan peirawatan keibun yang optimal, kareina produktivitas teirbukti seicara 

langsung meiningkatkan keiseijahteiraan meireika. 

3. Peimeirintah dan leimbaga teirkait seibaiknya meimbeirikan peindampingan 

dan peilatihan keipada peitani untuk meiningkatkan keiteirampilan dalam 

peingeilolaan keibun, peingolahan hasil, seirta manajeimein keiuangan, 

seihingga peitani bisa leibih siap meinghadapi fluktuasi harga dan 

meiningkatkan produktivitas. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Kueisioneir Peineilitian 

KUEISIONEIR PEINEILITIAN 

Keipada Yth. 

Bapak/Ibu/Saudara/i 

Assalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh 

Seihubungan deingan peinyeileisaian tugas akhir seibagai mahasiswa program 

studi Strata Satu (S1) EIkonomi Syariah Univeirsitas Islam Neigeiri Sultan Syarif 

Kasim Riau, saya: 

Nama   : Rizky Ramadhan Lubis 

NIM    : 12020515153 

Fakultas/Jurusan  : Syariah dan Hukum/EIkonomi Syariah 

 Saat ini seidang meilakukan peineilitian deingan judul “Peingaruh Harga 

Dan Produktivitas Teirhadap Keiseijahteiraan Peitani Keilapa Sawit Di Deisa 

Pasar Ujung Batu Keicamatan Sosa Kabupatein Padang Lawas Peirspeiktif 

EIkonomi Syariah” 

 Deingan ini peinulis meimohon keiseidiaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk 

meinyisihkan waktu meingisi kuisioneir ini seicara teirbuka, apa adanya, seibeinar-

beinarnya seisuai deingan keinyataan yang Bapak/Ibu alami dan rasakan. Peirnyataan 

dan data reispondein hanya akan digunakan untuk peineilitian seimata dan sangat di 

jaga keirahasiaannya. Mohon untuk tidak ragu dalam meinjawab kareina seimua 

jawaban adalah beinar dan tidak ada jawaban yang salah.  

 Jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i beirikan meirupakan bantuan yang 

sangat beirharga dalam peineilitian saya. Oleih kareina itu, atas keiseidiaan dan 

keirjasama Bapak/Ibu/Saudara/I saya ucapkan teirimakasih.  
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Wassalamualaikum warrahmatullahi wabarakatuh 

      Hormat Saya 

      Rizky Ramadhan Lubis 

PEITUNJUK PEINGISIAN 

1. Jawablah seimua peirtanyaan pada titik-titik yang diseidiakan 

2. Beirilah tanda ceiklis (√) pada pilihan yang teilah diseidiakan seisuai deingan jawaban 

saudara/i  

IDEINTITAS REISPONDEIN 

Nama Leingkap              : 

Jeinis Keilamin               : 

Alamat      : 

Usia                               :  

Tingkat Peindidikan      :   

Peikeirjaan Saudara/I     : 

Jumlah Tangungan       : 

 

Daftar Peirtanyaan: 

A. Harga (X1) 

1. Peimasukan utama atau peindapatan pokok hanya beirasal dari hasil 

produk keilapa sawit? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Apakah peirubahan harga keilapa sawit meimpeingaruhi peindapatan 

anda? 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Apakah harga sawit seilalu meingalami peirubahan seitiap bulannya? 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Apakah jarak yang diteimpuh untuk peinjualan sawit beirpeingaruh 

teirhadap harga sawit? 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Keitika harga keilapa sawit turun,apakah hasil teirseibut meincukupi 

untuk biaya peimeinuhan opeirasional tanaman keilapa sawit anda? 

a. Ya  

b. Tidak 
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6. Dari hasil peindapatan yang dipeiroleih apakah peitani dapat meimeinuhi 

biaya peindidikan anak-anak?  

a. Ya  

b. Tidak 

 

B. Produktivitas (X2) 

 

1. Apakah sumbeir modal peinanaman keilapa sawit meirupakan dana milik 

seindiri? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Dalam seibulan beirapa kali anda meimanein hasil keilapa sawit anda? 

a. 1 kali 

b. 2 kali 

3. Beirapa banyak modal yang teilah dikeiluarkan untuk keilapa sawit 

anda? 

a. < 100.000.000 

b. > 100.000.000 

4. Apakah lahan keilapa sawit milik anda seindiri? 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Beirapa luas lahan keilapa sawit yang anda miliki? 

a. 1 s/d 5 ha 

b. > 5 ha 

6. Beirapa ton hasil produksi anda yang dihasilkan dalam jangka seikali 

panein?  

a. < 1 ton – 2 ton 

b. > 2 ton 

 

C. Keiseijahteiraan Peitani (Y) 

 

1. Deingan meinjadi peitani keilapa sawit peindapatan dan peingeiluaran saya 

seiimbang? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Deingan naik turunnya harga keilapa sawit, apakah hal teirseibut 

meimpeingaruhi keiseijahteiraan keilurga anda 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Apakah peindapatan anda meincukupi keibutuhan seihari-hari keiluarga 

anda? 

a. Ya 

b. Tidak 
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4. Deingan naik turunnya harga keilapa sawit, apakah hal teirseibut 

meimpeingaruhi biaya konsumsi keiluarga anda? 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Apakah anda tinggal di rumah milik seindiri? 

a. Ya 

b. Tidak 

6. Apakah fasilitas  anda sudah leingkap? 

a. Ya 

b. Tidak 

Lampiran 2 

Tabulasi Data 

Harga(X1)  

Reispondein 

X1 

Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 

1 5 4 5 5 5 5 29 

2 5 4 5 5 5 5 29 

3 5 4 5 5 4 4 27 

4 5 5 4 5 5 5 29 

5 5 4 4 5 5 5 28 

6 5 5 4 5 4 4 27 

7 4 5 5 5 5 5 29 

8 5 5 4 5 5 5 29 

9 5 5 4 5 5 5 29 

10 5 5 4 5 5 5 29 

11 5 5 5 5 5 5 30 

12 5 5 4 5 5 5 29 

13 5 5 5 5 5 5 30 

14 5 5 5 5 5 5 30 

15 5 5 5 5 5 5 30 

16 4 5 5 5 5 5 29 

17 5 4 4 5 5 5 28 

18 5 5 4 5 5 5 29 

19 5 5 4 5 5 5 29 

20 5 5 4 5 5 5 29 

21 5 5 5 5 5 5 30 

22 4 5 4 5 5 5 28 

23 5 5 5 5 5 5 30 

24 5 5 4 5 5 5 29 
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25 5 4 4 5 5 5 28 

26 5 5 4 5 5 5 29 

27 5 4 5 5 5 5 29 

28 5 5 5 5 4 5 29 

29 5 5 5 4 5 5 29 

30 5 4 4 5 5 5 28 

31 5 5 5 5 5 5 30 

32 5 4 5 5 5 5 29 

33 5 4 4 5 5 5 28 

34 5 5 5 5 5 5 30 

35 5 5 5 5 5 5 30 

36 5 5 5 5 5 5 30 

37 5 4 4 5 5 5 28 

38 5 5 5 5 5 5 30 

39 5 4 4 5 5 5 28 

40 5 5 5 5 5 5 30 

41 5 4 4 5 5 4 27 

42 4 5 5 4 4 4 26 

43 5 5 5 4 4 4 27 

44 5 5 5 5 5 5 30 

45 5 4 5 5 5 5 29 

46 4 4 4 5 5 5 27 

47 5 5 5 5 5 5 30 

48 5 5 5 5 5 5 30 

49 5 4 4 5 5 5 28 

50 5 4 4 5 4 4 26 

51 5 4 4 5 4 4 26 

52 5 4 4 5 5 5 28 

53 5 4 4 5 5 5 28 

54 5 5 5 5 4 5 29 

55 5 5 5 4 5 5 29 

56 5 4 4 5 5 5 28 

57 5 4 4 5 5 5 28 

58 5 5 5 5 4 4 28 

59 5 4 4 5 5 5 28 

60 5 5 4 5 5 5 29 

61 4 5 5 4 4 4 26 

62 4 5 4 5 5 4 27 

63 5 4 5 5 5 5 29 
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64 5 4 5 5 5 5 29 

65 5 5 5 5 5 5 30 

66 5 4 4 5 5 5 28 

67 4 4 4 5 5 5 27 

68 5 5 5 5 5 5 30 

69 5 5 5 5 5 5 30 

70 5 4 4 5 5 5 28 

71 5 5 5 4 4 4 27 

72 5 5 5 5 5 5 30 

73 5 4 5 5 5 5 29 

74 5 5 5 5 5 5 30 

75 5 4 4 5 5 5 28 

76 5 4 5 5 5 5 29 

77 5 4 5 5 5 5 29 

78 5 5 5 5 5 5 30 

79 5 4 5 5 4 4 27 

80 5 5 5 5 5 5 30 

81 5 5 5 5 5 5 30 

82 5 4 4 5 5 5 28 

83 5 4 4 5 5 5 28 

84 5 5 5 5 5 5 30 

85 5 5 5 5 5 4 29 

86 5 5 5 5 4 5 29 

87 5 4 5 5 5 5 29 

88 5 4 4 5 5 5 28 

89 5 4 4 5 5 5 28 

90 5 4 4 4 5 4 26 

91 5 4 4 5 5 5 28 

92 5 4 4 5 5 5 28 

 

Produktivitas(X2) 

Reispondein 

X2 

Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 

1 5 5 5 5 5 5 30 

2 4 5 5 5 5 5 29 

3 5 5 4 5 4 4 27 

4 5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 4 5 5 5 29 
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6 5 5 4 5 5 5 29 

7 5 5 5 5 5 5 30 

8 5 4 5 5 5 5 29 

9 5 5 5 4 5 5 29 

10 5 5 4 5 5 5 29 

11 5 5 4 5 5 5 29 

12 5 5 4 4 4 4 26 

13 5 5 4 5 5 5 29 

14 5 5 5 5 5 5 30 

15 5 5 5 5 5 5 30 

16 5 4 5 5 5 5 29 

17 5 5 4 5 5 4 28 

18 5 5 4 5 5 5 29 

19 5 5 5 5 4 4 28 

20 5 5 5 5 4 4 28 

21 5 4 5 5 5 5 29 

22 5 5 5 4 5 5 29 

23 4 5 5 4 5 5 28 

24 5 5 5 5 5 5 30 

25 5 5 5 5 5 5 30 

26 5 5 5 5 5 5 30 

27 4 5 4 5 4 4 26 

28 5 5 5 5 4 4 28 

29 5 4 4 5 4 4 26 

30 5 5 5 5 5 5 30 

31 5 5 5 5 5 5 30 

32 5 5 4 5 4 4 27 

33 5 5 5 5 5 5 30 

34 5 5 4 5 4 4 27 

35 5 5 5 5 5 5 30 

36 5 4 5 5 5 5 29 

37 5 5 4 5 5 5 29 

38 4 5 4 5 5 5 28 

39 5 5 4 5 4 4 27 

40 5 5 5 5 5 5 30 

41 5 5 5 5 5 5 30 

42 4 5 5 4 5 5 28 

43 5 4 5 4 4 4 26 

44 5 5 4 5 5 5 29 
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45 5 4 5 5 5 5 29 

46 5 5 4 5 4 5 28 

47 5 5 5 4 5 5 29 

48 5 5 4 4 5 5 28 

49 5 5 5 5 5 5 30 

50 5 5 4 5 5 5 29 

51 5 5 5 5 5 5 30 

52 5 5 5 5 5 5 30 

53 5 5 5 5 5 5 30 

54 5 5 5 5 5 5 30 

55 5 5 5 5 4 4 28 

56 5 5 5 5 5 5 30 

57 5 5 5 5 5 5 30 

58 5 5 5 5 4 4 28 

59 5 5 4 5 5 5 29 

60 5 4 5 5 4 4 27 

61 5 4 4 5 5 4 27 

62 5 5 5 5 5 4 29 

63 5 5 4 5 4 4 27 

64 5 5 4 5 5 5 29 

65 5 5 4 5 4 4 27 

66 5 4 5 5 4 4 27 

67 5 5 5 5 5 5 30 

68 5 4 5 5 4 4 27 

69 4 5 5 5 5 5 29 

70 4 4 4 4 4 4 24 

71 5 4 5 5 5 5 29 

72 5 5 5 5 4 4 28 

73 4 4 5 5 5 5 28 

74 4 4 5 5 5 5 28 

75 5 5 5 5 5 5 30 

76 4 5 4 4 5 5 27 

77 5 5 4 4 4 4 26 

78 5 5 4 4 4 4 26 

79 5 4 5 5 5 5 29 

80 5 5 4 4 4 4 26 

81 5 4 5 5 5 5 29 

82 5 4 5 5 5 5 29 

83 5 5 4 4 4 4 26 
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84 4 5 4 4 4 4 25 

85 5 5 4 4 4 4 26 

86 5 5 4 4 4 4 26 

87 5 5 4 4 4 4 26 

88 5 5 4 4 4 4 26 

89 5 5 4 4 4 4 26 

90 5 5 4 4 4 4 26 

91 5 5 4 4 4 4 26 

92 4 4 4 4 4 4 24 

 

Keiseijahteiraan(Y) 

Reispondein 

Y   

Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 

1 5 5 5 4 5 5 29 

2 5 5 5 4 5 5 29 

3 5 5 5 4 5 5 29 

4 5 5 5 5 5 5 30 

5 4 5 5 5 5 5 29 

6 5 5 5 5 5 5 30 

7 5 5 4 5 5 5 29 

8 5 5 5 5 5 5 30 

9 5 5 5 5 5 5 30 

10 5 5 5 5 5 5 30 

11 5 5 5 4 5 5 29 

12 5 5 4 5 5 5 29 

13 5 5 5 4 5 5 29 

14 5 5 5 5 5 5 30 

15 5 5 5 5 5 5 30 

16 5 5 5 5 5 5 30 

17 5 4 5 5 4 4 27 

18 5 5 5 4 5 5 29 

19 5 5 5 5 4 5 29 

20 4 5 5 4 5 5 28 

21 4 5 4 5 5 5 28 

22 4 5 5 4 5 4 27 

23 5 5 5 4 5 5 29 

24 5 5 5 4 5 5 29 

25 5 5 5 4 5 5 29 
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26 4 5 5 4 5 5 28 

27 5 4 5 5 5 5 29 

28 5 4 4 4 5 5 27 

29 5 4 5 4 5 5 28 

30 5 4 4 4 5 5 27 

31 5 5 5 4 5 5 29 

32 5 5 5 4 5 5 29 

33 5 5 5 5 5 5 30 

34 5 5 5 5 5 5 30 

35 5 5 5 5 5 5 30 

36 5 5 5 4 5 5 29 

37 5 5 5 4 5 5 29 

38 5 5 5 5 5 5 30 

39 5 4 5 4 5 5 28 

40 5 4 5 5 5 5 29 

41 5 5 4 4 5 5 28 

42 5 5 5 5 5 4 29 

43 5 5 5 5 5 5 30 

44 5 5 5 5 5 5 30 

45 5 5 5 5 5 5 30 

46 5 5 5 5 5 5 30 

47 5 5 4 4 5 5 28 

48 4 5 5 5 4 4 27 

49 5 5 5 5 5 5 30 

50 5 5 5 5 5 5 30 

51 5 4 5 5 5 5 29 

52 5 4 5 5 5 5 29 

53 5 4 5 5 5 5 29 

54 5 4 5 4 5 5 28 

55 4 5 5 5 5 5 29 

56 5 5 5 4 5 5 29 

57 5 5 5 5 5 4 29 

58 5 5 5 5 5 4 29 

59 5 5 4 5 5 5 29 

60 4 5 5 5 5 4 28 

61 4 5 5 4 5 5 28 

62 4 5 5 5 5 4 28 

63 5 5 5 4 5 4 28 

64 5 4 5 5 5 4 28 
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65 5 4 5 4 5 5 28 

66 5 4 5 5 5 5 29 

67 4 5 5 4 5 5 28 

68 5 4 4 5 4 4 26 

69 5 4 5 4 5 5 28 

70 5 5 5 4 5 4 28 

71 5 5 4 5 4 4 27 

72 5 5 4 4 4 4 26 

73 5 4 5 4 5 4 27 

74 5 4 4 4 5 4 26 

75 5 5 4 4 5 5 28 

76 4 5 5 4 5 5 28 

77 4 4 5 4 5 5 27 

78 5 4 5 4 4 4 26 

79 5 4 5 5 4 4 27 

80 5 4 5 5 4 4 27 

81 5 5 5 4 5 4 28 

82 5 5 4 5 5 5 29 

83 5 5 4 4 5 5 28 

84 4 4 4 4 4 4 24 

85 4 5 4 5 5 4 27 

86 4 5 4 5 5 4 27 

87 4 5 4 5 5 4 27 

88 4 5 4 5 5 5 28 

89 4 5 5 4 4 5 27 

90 4 5 5 4 4 4 26 

91 4 5 5 4 4 4 26 

92 4 5 5 4 4 4 26 
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Lampiran 3 

Deiskripsi Karakteiristik Reispondein 

1. Ideintitas Reispondein 

  Ideintitas Reispondein Meinurut Jeinis Keilamin. 

Tabeil 4.1 

Ideintitas Reispondein Meinurut Jeinis Keilamin 

 

No 

  Jeinis Keilamin          Reispondein           Peirseintasei (%) 

1 Laki – Laki                 69                  78 % 

2 Peireimpuan                 23                   22 % 

 Jumlah                 92                  100 % 

Sumbeir: Data Primeir diolah 2024 

2. Ideintitas Reispondein Meinurut Usia 

Tabeil  4.2 

Ideintitas Reispondein Meinurut Usia 

 

No Usia Reispondein Peirseintasei 

1 25 – 35 15 18% 

2 35 – 45 25 24% 

3 45 – 55 42 46% 

4 55 – 65 10 12% 

 Jumlah 92 100% 

Sumbeir: Data Primeir Diolah 2024 
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Lampiran 4 

Hasil Analisis Data 

LAMPIRAN  

Uji validitas 

Harga  

Correilations 

 X1P1 X1P2 X1P3 X1P4 X1P5 X1P6 HARGA 

X1P1 Peiarson Correilation 1 -,175 ,020 ,231* ,140 ,221* ,358** 

Sig. (2-taileid)  ,096 ,849 ,027 ,183 ,034 ,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

X1P2 Peiarson Correilation -,175 1 ,310** -,194 -,093 -,114 ,454** 

Sig. (2-taileid) ,096  ,003 ,064 ,379 ,281 ,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

X1P3 Peiarson Correilation ,020 ,310** 1 -,247* -,117 -,131 ,481** 

Sig. (2-taileid) ,849 ,003  ,017 ,266 ,214 ,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

X1P4 Peiarson Correilation ,231* -,194 -,247* 1 ,473** ,405** ,358** 

Sig. (2-taileid) ,027 ,064 ,017  ,000 ,000 ,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

X1P5 Peiarson Correilation ,140 -,093 -,117 ,473** 1 ,863** ,625** 

Sig. (2-taileid) ,183 ,379 ,266 ,000  ,000 ,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

X1P6 Peiarson Correilation ,221* -,114 -,131 ,405** ,863** 1 ,621** 

Sig. (2-taileid) ,034 ,281 ,214 ,000 ,000  ,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

HARGA Peiarson Correilation ,358** ,454** ,481** ,358** ,625** ,621** 1 

Sig. (2-taileid) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 92 92 92 92 92 92 92 

*. Correilation is significant at thei 0.05 leiveil (2-taileid). 

**. Correilation is significant at thei 0.01 leiveil (2-taileid). 
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Produktivitas  

Correilations 

 X2P1 X2P2 X2P3 X2P4 X2P5 X2P6 

PRODUKTIV

ITAS 

X2P1 Peiarson 

Correilation 

1 ,027 ,117 ,404** ,110 ,153 ,495** 

Sig. (2-taileid)  ,796 ,265 ,000 ,299 ,146 ,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

X2P2 Peiarson 

Correilation 

,027 1 -,277** -,138 -,022 ,021 ,156 

Sig. (2-taileid) ,796  ,008 ,191 ,835 ,841 ,137 

N 92 92 92 92 92 92 92 

X2P3 Peiarson 

Correilation 

,117 -,277** 1 ,278** ,389** ,367** ,571** 

Sig. (2-taileid) ,265 ,008  ,007 ,000 ,000 ,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

X2P4 Peiarson 

Correilation 

,404** -,138 ,278** 1 ,329** ,314** ,609** 

Sig. (2-taileid) ,000 ,191 ,007  ,001 ,002 ,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

X2P5 Peiarson 

Correilation 

,110 -,022 ,389** ,329** 1 ,924** ,808** 

Sig. (2-taileid) ,299 ,835 ,000 ,001  ,000 ,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

X2P6 Peiarson 

Correilation 

,153 ,021 ,367** ,314** ,924** 1 ,820** 

Sig. (2-taileid) ,146 ,841 ,000 ,002 ,000  ,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

PRODUKTIVIT

AS 

Peiarson 

Correilation 

,495** ,156 ,571** ,609** ,808** ,820** 1 

Sig. (2-taileid) ,000 ,137 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 92 92 92 92 92 92 92 

**. Correilation is significant at thei 0.01 leiveil (2-taileid). 
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Keiseijahteiraan  

Correilations 

 X3P1 X3P2 X3P3 X3P4 X3P5 X3P6 

KEISEIJAHT

EIRAAN 

X3P1 Peiarson 

Correilation 

1 -,193 -,047 ,221* -,023 ,087 ,315** 

Sig. (2-taileid)  ,065 ,655 ,034 ,828 ,410 ,002 

N 92 92 92 92 92 92 92 

X3P2 Peiarson 

Correilation 

-,193 1 -,005 ,051 ,269** ,286** ,483** 

Sig. (2-taileid) ,065  ,962 ,626 ,009 ,006 ,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

X3P3 Peiarson 

Correilation 

-,047 -,005 1 ,124 ,205* ,093 ,433** 

Sig. (2-taileid) ,655 ,962  ,239 ,050 ,379 ,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

X3P4 Peiarson 

Correilation 

,221* ,051 ,124 1 -,142 ,034 ,464** 

Sig. (2-taileid) ,034 ,626 ,239  ,177 ,751 ,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

X3P5 Peiarson 

Correilation 

-,023 ,269** ,205* -,142 1 ,746** ,644** 

Sig. (2-taileid) ,828 ,009 ,050 ,177  ,000 ,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

X3P6 Peiarson 

Correilation 

,087 ,286** ,093 ,034 ,746** 1 ,722** 

Sig. (2-taileid) ,410 ,006 ,379 ,751 ,000  ,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

KEISEIJAHTEIR

AAN 

Peiarson 

Correilation 

,315** ,483** ,433** ,464** ,644** ,722** 1 

Sig. (2-taileid) ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 92 92 92 92 92 92 92 

*. Correilation is significant at thei 0.05 leiveil (2-taileid). 

**. Correilation is significant at thei 0.01 leiveil (2-taileid). 
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Uji Normalitas 

Onei-Samplei Kolmogorov-Smirnov Teist 

 

Unstandardizeid 

Reisidual 

N 92 

Normal Parameiteirsa,b Meian ,0000000 

Std. Deiviation 1,21059770 

Most EIxtreimei Diffeireinceis Absolutei ,112 

Positivei ,054 

Neigativei -,112 

Teist Statistic ,112 

Asymp. Sig. (2-taileid) ,006c 

Montei Carlo Sig. (2-taileid) Sig. ,184d 

99% Confideincei Inteirval Loweir Bound ,174 

Uppeir Bound ,194 

a. Teist distribution is Normal. 

b. Calculateid from data. 

c. Lillieifors Significancei Correiction. 

d. Baseid on 10000 sampleid tableis with starting seieid 2000000. 

 

Uji Multikolinieiritas 

Coeifficieints
a
 

Modeil 

Collineiarity Statistics 

Toleirancei VIF 

1 Harga 1,000 1,000 

Produktivitas 1,000 1,000 

a. Deipeindeint Variablei: Keiseijahteiraan 
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Gambar 1V. 5 Hasil Uji Heiteiroskeidasitisas 

 
 

Hasil Analisis Reigreisi Lineiar Beirganda 

 

Coeifficieints
a
 

Modeil 

Unstandardizeid Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 17.425 4.150  4.199 .000 

Harga .015 .119 .012 .125 .901 

Produktivitas .368 .083 .427 4.452 .000 

a. Deipeindeint Variablei: Keiseijahteiraan 

 

Uji Koeifisiein Deiteirminasi 

 

Modeil Summary
b
 

Modeil R R Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. EIrror of thei 

EIstimatei 

1 ,427a ,182 ,164 1,22412 

a. Preidictors: (Constant), Produktivitas, Harga 

b. Deipeindeint Variablei: Keiseijahteiraan 
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Uji Parsial (Uji t) 

Coeifficieints
a
 

Modeil 

Unstandardizeid Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. B Std. EIrror Beita 

1 (Constant) 17,425 4,150  4,199 ,000 

Harga ,015 ,119 ,012 ,125 ,901 

Produktivitas ,368 ,083 ,427 4,452 ,000 

a. Deipeindeint Variablei: Keiseijahteiraan 

 

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Modeil Sum of Squareis Df Meian Squarei F Sig. 

1 Reigreission 29,711 2 14,856 9,914 ,000b 

Reisidual 133,365 89 1,498   

Total 163,076 91    

a. Deipeindeint Variablei: Keiseijahteiraan 

b. Preidictors: (Constant), Produktivitas, Harga 
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Lampiran 5 

Dokumeintasi 
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